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ABSTRAK 
 
Dita Resyaningrum (14.12.2.1.066), Bimbingan Karir Remaja Putus Sekolah di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bunga Kantil Jebres Surakarta Skripsi: Jurusan  
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta 2018. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Karir, Remaja Putus Sekolah 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan karir 
remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil dan memaparkan hambatan-hambatan 
yang dihadapi dalam melaksanakan bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM 
Bunga Kantil.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber. Subjek 
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling, subjek dalam 
penelitian ini adalah Kepala PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta, empat tutor PKBM 
Bunga Kantil Jebres Surakarta, dan delapan remaja putus sekolah yang mengikuti 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan karir remaja putus sekolah di 
PKBM Bunga Kantil Jebres sebagai berikut: 1) Pelaksanaan bimbingan karir remaja 
putus sekolah di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta terdiri dari beberapa tahapan 
diantaranya adalah (a) Assesment, (b) Intervensi bimbingan karir, (c) Magang karir (d) 
Memandirikan peserta bimbingan karir. 2) Tindak lanjut pasca bimbingan karir di  
PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta setelah melaksanakan bimbingan karir adalah 
penyaluran tenaga kerja di lembaga mitra dan bantuan pendanaan stimulus untuk 
membuka usaha. 3) Hambatan yang dihadapi pada saat melaksanakan bimbingan karir 
di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta adalah jumlah tutor sangat terbatas, daya serap 
masing-masing remaja putus sekolah berbeda-beda sehingga menjadi hambatan pada 
saat proses bimbingan karir, dan sarana terbatas. 4) Dampak yang terjadi dengan adanya 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta adalah (a) mengurangi angka 
pengangguran di Surakarta, (b) meningkatkan sumber daya manusia dan kualitas hidup 
manusia, (c) meningkatkan kesehatan mental, (d) mendapatkan jaringan yang lebih luas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai tujuan hidup 
atau kemajuan yang lebih baik (Ahmad, 2009:14). Melalui pendidikan, manusia 
belajar mengenai berbagai bidang ilmu yang nantinya akan berguna bagi 
keberlangsungan hidupnya ke depan. Pendidikan bermanfaat bagi manusia agar 
menjadi manusia yang berguna bagi keberlangsungan hidupnya, tidak hanya bagi 
dirinya sendiri namun juga bagi masyarakat, agama, dan negara.  
 Menurut Sairin (2010:23) pendidikan dapat dilakukan melalui dua jalur yaitu 
pendidikan formal dan pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh pemerintah 
maupun swasta sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun  
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 13 ayat (1) menyatakan bahwa 
“jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya”. Jalur pendidikan nonformal diprioritaskan 
kepada warga masyarakat yang tidak pernah sekolah, putus sekolah, pengangguran 
atau miskin dan warga masyarakat lainnya yang ingin belajar guna meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan keterampilannya sebagai bekal untuk dapat hidup 
lebih layak. 
 Masyarakat saat ini semakin menuntut diselenggarakan pendidikan yang 
berkualitas bagi kepentingan dirinya sendiri maupun bagi eksistensi bangsa dan 
negara di masa depan. Untuk itu pengelola pendidikan telah menjawab tuntutan 
tersebut dengan menyelenggarakan pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan 
dasar, pertama, menengah dan tinggi. Adanya upaya pemerintah dalam bidang 
pendidikan untuk merubah pola manajemen pendidikan nasional dari sentralistis ke 
kebijakan desentralisasi diharapkan membawa dampak positif, yakni pendidikan 
yang lebih merata di seluruh wilayah indonesia baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. 
 Melalui pendidikan, kualitas warga negara akan dapat ditingkatkan peran serta 
aktifnya dalam pembangunan bangsa dan mampu mengelola sumberdaya alam yang 
ada di tanah air secara efektif dan efisien. Dalam perspektif pendidikan untuk semua 
(education for all) kepada seluruh lapisan masyarakat menjadi tanggungjawab 
bersama yang mengandung arti bahwa pemerintah bersama seluruh komponen 
masyarakat harus bahu-membahu memberikan pelayanan pendidikan kepada semua 
warga masyarakat sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. 
 Dalam proses pendidikan didalamnya juga terdapat bimbingan baik untuk 
membentuk sikap atau mental individu menjadi pribadi yang lebih baik. Melalui 
pendidikan nonformal dan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
remaja yang putus sekolah mempunyai wadah serta kesempatan untuk 
mengembangkan dan menemukan potensinya agar bisa merubah keadaan yang 
kurang baik sebelumnya menjadi keadaan yang lebih baik kedepannya. Seperti 
firman Allah dalam Q.S Ar-Rad ayat 11: 
 
                    
 
Artinya:  
 
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. 
 
 Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu 
kaum jika ia tidak mengubahnya sendiri. Kaitannya dengan penelitian ini adalah 
remaja yang putus sekolah dengan keadaan yang sebelumnya kurang baik dan 
mereka ingin memberbaiki keadaannya menjadi yang lebih baik, bisa mendapatkan 
pendidikan yang layak, mempunyai potensi serta mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
maka mereka berusaha melakukan yang positif untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar serta bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta agar 
memiliki masa depan yang lebih baik.  
 PKBM hadir di Indonesia di tengah-tengah kondisi krisis sosial ekonomi 
nasional pada tahun 1998. Kehadiran PKBM sebenarnya memiliki latar belakang 
yang cukup panjang. Fakta menunjukkan bahwa pendidikan formal dan sistem 
persekolahan ternyata tidak cukup untuk menjawab berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat, tingginya tingkat buta aksara bagi orang dewasa, tingginya 
tingkat pengangguran, tingginya tingkat kemiskinan dan sebagainya (Vauz, 
2011:77). 
 Kebijakan pemerintah dalam pembangunan pendidikan sangat menitikberatkan 
pada pendidikan formal dan sistem persekolahan. Adapun perhatian pada pendidikan 
nonformal masih sangat terbatas. Hal ini dapat dilihat dari alokasi anggaran dan 
fasilitas maupun berbagai sumberdaya lainnya yang jauh lebih besar dicurahkan bagi 
pendidikan formal dan sistem persekolahan. 
 Pendidikan nonformal telah dikenal dalam peradaban manusia jauh sebelum 
adanya pendidikan formal dan sistem persekolahan. Namun pembinaan pendidikan 
nasional selama ini masih didominasi oleh pendidikan formal. Pembinaan pendidikan 
nonformal dilakukan oleh pemerintah hanya melalui berbagai pendekatan proyek 
yang bersifat sementara dan kadangkala tidak berkelanjutan, cakupannya masih 
sangat terbatas pada beberapa jenis kebutuhan pendidikan yang bersifat nasional. 
Pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh masyarakat masih bertumpu pada 
jenis-jenis pendidikan yang memiliki nilai komersial sehingga dapat ditarik 
pembayaran dari masyarakat untuk membiayai kegiatan pendidikan tersebut. 
 Peningkatan efektivitas keberhasilan pendidikan nonformal telah dilakukan 
dengan berbagai evaluasi terhadap kiprah pendidikan nonformal selama ini. 
Pembangunan pendidikan nonformal haruslah semaksimal mungkin bersifat 
partisipatif, dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri dan peran pemerintah 
sebaiknya diposisikan lebih sebagai fasilitator (Vauz, 2011:79). 
 Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional merumuskan berbagai 
kebijakan dan program untuk mengidentifikasi dan memotivasi agar masyarakat 
dengan kesadarannya sendiri membentuk dan mengelola berbagai kegiatan 
pembelajaran bagi masyarakat sesuai kebutuhan dan potensi masing-masing, agar 
terwujud Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Indonesia. Gagasan ini 
mendapatkan sambutan cukup baik oleh masyarakat sehingga pada awal tahun 1998 
mulai dikukuhkan keberadaan berbagai PKBM di berbagai wilayah seluruh 
Indonesia (Vauz, 2011:100-102). 
 Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 1 ayat (33), dinyatakan bahwa PKBM adalah 
“satuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat atas dasar prakarsa dari, oleh, dan untuk 
masyarakat”. PKBM diakuinya secara eksplisit sebagai salah satu satuan pendidikan 
nonformal dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menjadi tanggungjawab semua pihak baik pemerintah pusat, pemerintah 
propinsi, pemerintah kabupaten/kota dan masyarakat luas untuk mengembangkan 
PKBM dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian 
keberadaan konsep PKBM yang lebih jelas dan lebih memadai bagi pengembangan 
PKBM lebih lanjut sangat dibutuhkan  (Sairin, 2010:23). 
 Remaja merupakan asset bangsa. Remaja nantinya akan menjadi pemimpin 
bangsa. Mengembangkan potensi remaja merupakan tugas bersama. Asal dan 
golongan remaja tersebut tidak menjadikan alasan untuk tidak mendapatkan fasilitas 
dalam pengembangan. 
Tabel 1.1 Jumlah Remaja Putus Sekolah Kota Surakarta 
Tahun 2015-2017 
 
Tahun 
Jenjang Sekolah   
Jumlah Remaja Putus 
Sekolah 
SMP SMA SMK 
2015 4.050 
 
3.095 
 
8.795 15.940 
2016 3.400 .350  9.295 17.045 
2017 3.490  3.560 11.290 18.340 
                            (Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2017)  
 Menurut Sekjen Komnas Perlindungan Anak, Arist Merdeka Sirait, kasus putus 
sekolah yang paling menonjol adalah remaja. Terbukti setiap tahunnya persentas 
remaja putus sekolah mengalami peningkatan. 
 Fenomena anak putus sekolah yang terjadi di Kota Surakarta merupakan 
fenomena turun-temurun. Remaja yang tidak menyelesaikan pendidikan dasar 
sembilan tahun, tidak lulus SMP dan atau yang sederajat, sangat mungkin adalah 
remaja dari orang tua yang masa kecilnya juga putus sekolah atau tidak sekolah sama 
sekali. Realita yang penulis lihat bahwa di salah satu kelurahan, yakni di kelurahan 
Jebres kota Surakarta, mereka menjadikan siang untuk istirahat, malam untuk 
aktifitasnya yang rutin sehingga kemalasan dan kebodohan akan tertanam pada 
dirinya. 
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bunga Kantil Jebres merupakan 
pendidikan nonformal yang memiliki sifat fleksibel dan terikat oleh berbagai aturan 
pendidikan. Keberadaannya menjadi alternatif dalam pemenuhan kebutuhan remaja 
putus sekolah dalam bidang pendidikan dan karirnya di masa depan.  
Tabel 1.2 Data Warga Belajar di PKBM Bunga Kantil  
Tahun 2016-2018 
No Usia      Pembagian 
Usia  
Tahun     Jumlah 
     (PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta, 2018) 
 
 Warga belajar putus sekolah di PKBM Bunga Kantil paling banyak didominasi 
oleh usia remaja. Dalam masalah kali ini remaja yang putus sekolah disebabkan oleh 
banyak faktor, diantaranya masalah ekonomi, masalah hukum, dan asusila. Masalah 
remaja yang putus sekolah di PKBM Bunga Kantil Jebres Kota Surakarta disebabkan 
karena himpitan ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga belajar 
PKBM Bunga Kantil dibawah in. 
 “Lha orangtua saya tidak mampu membiayai saya sekolah Bu, dan adik-adik 
saya masih banyak, ya sudah saya berhenti sekolah saja waktu kelas X, saya 
bekerja saja untuk membantu Bapak”Wawancara, 16 Maret 2018).  
 Biaya sekolah yang mahal juga menjadi faktor remaja PKBM Bunga Kantil 
putus sekolah. 
“Setiap bulan selalu bayar SPP, buku, nanti masih ada iuran kas. Untuk makan 
sehari-hari saja masih kurang, apalagi untuk bayar sekolah” (Wawancara, 16 
Maret 2018). 
2016 2017 2018 
     
1 
2    12-16 
tahun 
Remaja Awal 25 27 24 76 
     
2 
     17-25 
tahun 
Remaja Akhir 30 32 35 97 
     
3 
     26-35 
tahun 
Dewasa Awal 15 17 11 43 
     
4 
     36-45 
tahun 
Dewasa Akhir 10 12 9 31 
    
5 
     46-55 
tahun 
    Masa Lansia 
Awal 
3 2 4 9 
 Kebijakan sekolah yang dirasa tidak manusiawi. Seperti yang diungkapkan 
Deppo salah satu remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kanti. 
“Saya sebenarnya sudah lulus, hanya tinggal ambil ijazah, tetapi harus bayar 3 
juta. Orangtua saya tidak punya uang segitu, ya udah sampai sekarang ijazahnya 
masih di sekolah. Ijazahnya tidak boleh ditebus kalau saya belum punya uang 
gitu kata Kepala Sekolah” (Wawancara, 16 Maret 2018).  
 Faktor kemiskinan yang ada dalam kehidupan masyarakat dapat menjadi 
tantangan bagi masyarakat serta pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia melalui pendidikan. Kondisi tersebut disebabkan rendahnya 
pendapatan masyarakat akibat ketidakadilan penguasa sumber daya produktif oleh 
kelompok masyarakat. Ketimpangan ini menyebabkan masyarakat menerima dan 
hanya mampu menyekolahkan anak-anaknya pada lembaga pandidikan yang 
berkualitas rendah, sehingga kelulusan (out-put) mereka juga rendah, produktifitas 
rendah yang akhirnya tidak mampu berkompetisi atau tidak mampu bersaing dan 
mereka tidak dapat masuk kesektor ekonomi modern sehingga akan terjadi lingkaran 
kemiskinan masyarakat yang tidak pernah berujung. 
 Dilihat dari beberapa faktor, keluarga miskin tidak hanya terkait dengan 
ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan material dasar, tetapi juga terkait 
dengan berbagai dimensi lain kehidupan manusia, misalnya kesehatan, pendidikan, 
jaminan masa depan, dan peranan sosial. Maka dari itu kehidupan keluarga ekonomi 
lemah dapat dipahami secara utuh apabila dimensi-dimensi lain dari kehidupan 
manusia juga diperhitungkan (Huri, 2008:29). 
 Masalah di atas membuat remaja harus terjun langsung dalam mencari uang 
untuk biaya hidup mereka sehari-hari. Mereka tidak lagi berfikir akan kelangsungan 
hidup mereka kelak dan lagi–lagi sekolah merupakan momok buat mereka. Dengan 
terbiasa hidup dijalan mereka lebih asyik menikmati hidup dan terkadang mereka 
melakukan hal-hal yang tidak sepantasnya dilakukan, seperti mencopet dan 
merampok. Mereka tidak diajari untuk mencari uang yang halal, mereka lebih 
mengutamakan pada kesejahteraan mereka sendiri dan berusaha agar dirinya 
kenyang, bahkan tidak mempedulikan sebuah pengakuan dalam kelompoknya, 
karena terbiasanya hidup dengan bebas dan tidak dengan aturan. Seperti yang 
diungkapkan Dimas, salah satu warga belajar yang kerjanya merampok di daerah 
Solo.  
“Perasaan saya biasa saja ketika merampok, kalau misalkan ditangkap sama 
orang-orang terus nanti digebukin ya udah itu resiko saya. Salahnya saya tidak 
diberi makan, kalau saya tidak merampok, mau makan apa saya nanti, bisa mati 
kelaparan dong saya” (Wawancara, 17 Maret 2018).  
 
 Tidak hanya himpitan ekonomi yang menjadi permasalahan, akan tetapi ketika 
remaja sudah berurusan dengan hukum, mereka sudah tidak baik lagi namanya. 
Ketika remaja sudah tercatat dengan pelanggaran yang berat, hal ini membuat dirinya 
memberontak. Masalah hukum pada remaja biasanya mereka yang memiliki masalah 
dalam kehidupannya, remaja yang kurang kasih sayang, korban  broken home, anak 
jalanan, dan remaja yang ikut-ikut dengan temannya. 
 Banyak sekali remaja yang harus berurusan dengan hukum, seperti ketika 
remaja mencuri dan dihakimi warga kemudian dilaporkan ke pihak kepolisian 
sampai mereka dipenjara. Orang tua harus mengeluarkan uang jutaan rupiah untuk 
menebus mereka. Selain itu, tindak asusila juga menjadi faktor remaja putus sekolah. 
Tindak asusila terjadi pada remaja karena pengaruh lingkungan dan teknologi. 
Semakin diberikan kebebasan remaja dalam menggunakan alat elektronik dan 
didalamnya mudah menemukan video terlarang, remaja semakin mudah dalam 
mengaksesnya. Pengaruh lingkungan yang tidak baik membuat remaja semakin 
tertantang dan rasa ingin taunya tinggi. Akhirnya remaja tersebut mencoba-coba, 
yang pada hakikatnya tidak mengathui dampak dari hal yang telah dilakukannya 
tersebut. 
 Bimbingan dari PKBM Bunga Kantil ini menjadi tolok ukur dalam pemenuhan 
karir remaja. Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus 
dari seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang 
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 
secara optimal dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan 
dalam suasana asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu 
dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya (Hallen, 2002:9). 
Melalui Lembaga Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bunga Kantil, 
remaja putus sekolah diharapkan dapat mengembangkan potensi dengan keadaan 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial di PKBM Bunga Kantil. Banyak hal yang 
menjadikan remaja putus sekolah yang dapat dikembangkan untuk membentuk karir 
mereka agar mereka memiliki masa depan yang cerah dan memiliki wawasan dan 
pngetahuan yang positif.  
 Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa, oleh sebab itu mereka 
harus mempunyai perhatian penuh terhadap pendidikan. Sehingga dapat menjadikan 
remaja yang lebih profesional dalam berfikir dan bekerja dalam masa depan karir 
sesuai dengan cita-cita yang telah diharapkan. 
PKBM Bunga Kantil Jebres merupakan salah satu sekolah nonformal di 
kelurahan Jebres yang memiliki wadah dalam bimbingan karir remaja putus sekolah. 
Bimbingan karir adalah suatu proses individu mengenal dan memahami potensi 
dirinya, mengenal dan memahami dunia kerja, melalui pemberian layanan karir 
ataupun bantuan karir tentang pemilihan dan pengambilan keputusan karier masa 
depan (Marsudi, 2003:115). Dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti “Bimbingan Karir Remaja Putus Sekolah di PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta”. 
 
B. Identifikasi Permasalahan 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
yang terjadi adalah sebagai berikut. 
1. Remaja putus sekolah di Surakarta menunjukkan tren peningkatan. 
2. Warga belajar di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta didominasi oleh usia 
remaja. 
3. Beberapa faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah di PKBM Bunga 
Kantil Jebres Surakarta adalah masalah ekonomi, masalah asusila, masalah 
hukum. 
4. PKBM menjadi alternatif dalam pemenuhan kebutuhan remaja putus sekolah 
dalam bidang pendidikan dan karir di masa depan.  
 C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian akan 
difokuskan pada program bimbingan karir serta hambatan yang dihadapi dalam 
melaksanakan bimbingan karir tersebut pada remaja putus sekolah di PKBM Bunga 
Kantil. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang ditetapkan, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM 
Bunga Kantil? 
2. Hambatan serta dampak apa sajakah yang dihadapi dalam melaksanakan 
bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni. 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM 
Bunga Kantil.  
2. Memaparkan hambatan-hambatan serta dampak dalam pelaksanaan bimbingan 
karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Dalam suatu penelitian diharapkan mampu untuk menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat secara praktis dan teoritis yaitu:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan dan konseling di masyarakat terutama terkait 
dengan bimbingan karir pada remaja putus sekolah. Dengan bertambahnya 
kajian ilmu ini diharapkan dapat dikembangkan penelitian-penelitian lanjutan 
dalam topik yang berbeda maupun topik yang sama. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada masyarakat pada umumnya. Serta dapat memberikan saran yang 
membangun pada bagi pihak-pihak terkait seperti tutor, konselor, psikolog, 
pekerja sosial, terapis, dan pihak-pihak lain yang dapat mengambil 
pembelajaran dari penelitian ini. 
b. Membuka partisipasi bagi pemerintah atau dari pihak lain untuk mendukung 
program PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta. 
c. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling Islam dapat memberikan informasi 
tentang program bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga 
Kantil. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Karir 
a. Pengertian Bimbingan Karir 
 Bimbingan karir adalah suatu proses individu mengenal dan memahami 
potensi dirinya, mengenal dan memahami dunia kerja, melalui pemberian 
layanan karir ataupun bantuan  karir tentang  pemilihan  dan pengambilan 
keputusan karir masa depan (Marsudi, (2003:115). Yusuf dan Nurihsan 
(2012:11) mengatakan: 
“Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu masalah individu 
dalam perencanaan, pengembangandan pemecahan masalah-masalah 
karier seperti, pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, 
pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi 
lingkungan, perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian 
pekerjaan, dan pemecahaan masalah-masalah karier”. 
 
  Bimbingan karir merupakan aktivitas yang dilakukan konselor di berbagai 
lingkup dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir 
sesorang di sepanjang usia bekerjanya,  meliputi bantuan dalam perencanaan, 
karir, pengambilan keputusan dan penyesuaian diri (Santoso, 2011:446). 
  Bimbingan karir memiliki arti sebagai proses bantuan yang diberikan 
kepada seseorang agar mampu memahami diri, menyesuaikan diri dan 
mengembangkan diri sehingga mencapai kehidupan yang sukses dan bahagia 
(Rahman, 2003:2). Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan 
kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh penyeuaian diri, pemahaman 
tentang dunia kerja, dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja serta 
penyusunan perencanaan karir. Selain itu, dengan diberikan bimbingan karir, 
indovidu akan memperoleh bantuan, yaity pemahaman yang lebih tepat tentang 
kemampuan dirinya, pengenalan terhadap berbagai jenis pekerjaan, persiapan 
yang matang untuk memasuki dunia kerja, penempatan yang sesuai dengan 
bidang-bidang pekerjaan tertentu dan pemecahan masalah khusus berhubungan 
dengan pekerjaan (Rahma, 2010:15).  
  Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha 
membantu individu dalam memecahkan masalah karir (pekerjaan) untuk 
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya untuk masa depannya 
(Munandir, 1996:71).  
  Dengan demikian, bimbingan karir yang dimaksud adalah program  
bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil. Manfaat sesuai 
dengan salah satu tujuan lembaga yaitu meningkatkan sumber daya manusia 
melalui pendidikan nonformal, pelatihan-pelatihan sosial, mental, keterampilan 
usaha untuk kemandirian remaja putus sekolah. 
  
b. Tujuan Bimbingan Karir 
 Menurut Salahudin  (2012:117) tujuan bimbingan karir adalah memiliki 
pemahaman  diri yang terkait dengan pekerjaan, memiliki pengetahuan 
mengenai dunia kerja dan informasi karir yang menunjang kematangan 
kompetensi kerja, memiliki sikap positif  terhadap dunia  kerja, memahami 
relevansi kompetensi belajar dengan cita-cita karir masa depan, memiliki 
kemampuan membentuk identitas karir, memiliki kemampuan perencanaan 
masa depan, mengenal keterampilan, minat, bakat, dan memiliki kemampuan 
atau kematangan mengambil keputusan karir. 
 Sementara itu,tujuan diselenggarakannya bimbingan karir menurut 
Yusufdan Nurihsan (2012:15) ialah: 
1) Memiliki pemahamaan diri (kemampuan dan minat) yang terkait dengan 
pekerjaan.  
Upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada diri sendiri. Pemahaman diri terlihat dari 
gambaran kognitif remaja mengenai dirinya, dasar, dan isi dari konsep diri 
remaja. 
2) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. 
Sikap positif dalam dunia kerja terkait erat dengan profesionalitas dan 
hal itu dapat ditumbuhkan dalam perilaku-perilaku sedehana di sekolah, 
seperti datang tepat waktu, mengerjakan PR, dan bertanggung jawab.  
3) Memiliki kemampuan untuk membentuk indentitas karir. 
Pengenalan ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang 
dituntut, lingkungan sosio-psikologis pekerjaan, prospek kerja, dan 
kesejahteraan kerja. 
4) Memiliki kemampuan merencanaan masa depan. 
Setiap orang tentu sudah memiliki gambaran mengenai hal apa saja 
yang akan mereka lakukan ketika sudah dewasa nanti. Masa depan 
menjadi satu-satunya hal yang membuat kita tetap hidup. Masa depan 
adalah harapan dan tujuan dalam setiap kehidupan. 
5) Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah pola karir. 
Pola-pola karir dalam hal ini adalah persiapan diri dalam menghadapi 
dunia pekerjaan, memilih lapangan pekerjaan, serta membekali diri supaya 
siap membantu jabatan. 
6) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. 
Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan baik dari 
pengetahuan keterampilan maupun sikapnya. Kita memiliki kemampuan 
untuk mengenal dan mencari diri kita sebenarnya. Kondisi tersebut dapat 
diketahui melalui pengalaman, wawasan, dan sikap kita dalam berperilaku 
sehari-hari. Misalnya, kita telah menyelesaikan suatu pekerjaan dan hasil 
pekerjaan yang kita lakukan mendapat respon positif dari orang-orang 
disekitar kita. 
 
c. Penyelenggaraan Bimbingan Karir 
  Peyelenggaraan bimbingan karir dapat dilaksanakan dengan optimal, 
sehingga tujuan-tujuan dari bimbingan karir dapat dicapai. Walgito 
(2010:205) menjelaskan penyelengaraan bimbingan karir dapat dilaksanakan 
dengan cara, yaitu: 
1) Bimbingan karir dilaksanakan dengan cara yang disusun dalam suatu paket 
tertentu yaitu paket bimbingan karir. 
2) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara instruksional. 
3) Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit. 
4) Kegitan bimbingan karir dilaksanakan pada hari-hari tertentu yang disebut 
hari karir atau career day. 
5) Karyawisata karir yang diprogramkan. 
  Penyelenggaraan bimbingan karir luar sekolah terhadap remaja dapat 
dilakukan lewat bantuan layanan pekerjaan yang disediakan pemerintah. Di 
kantor-kantor ini, aktivitas bimbingan karir bisa didasarkan pada pengkajian dan 
pendiskusian kualifikasi dan minat aplikan terkait peluang kerja yang tersedia 
(Gibson dan Mitchell, 2011:497). 
d.  Metode Bimbingan Karir 
 Menurut Heriyanto Subari (2013:25) terdapat lima macam metode dalam 
bimbingan karir, yaitu: 
1) Metode psiko dinamik 
  Teori ini membahas tentang hubungan antara pengalaman, sikap, 
kemampuan, minat, dan faktor kepribadian lainnya yang ada pengaruhnya 
terhadap pemilihan pekerjaan atau jabatan seseorang, metode ini terbagi 
menjadi lima bagian, yaitu: 
a) Hipotesis tentang hubungan pengalaman yang lalu dengan pemilihan 
jabatan, hipotesis ini berkenaan dengan variabel kepribadian yang nampak 
dalam bentuk perilaku. 
b) Hubungan pola pengalaman pada bayi dan kanak-kanak dengan sikap 
orang tua, sebaga anak sebagai curahan emosi orang tua, anak yang dijauhi 
orang tua, dan anak yang diterima. 
c) Hungungan orang tua dengan hubungan rasa puas pada diri anak, seperti 
terlalu melindungi, terlalu menuntut, menolak, tidak memperhatikan, dan 
menerima. 
d) Cara mengasuh dan perilaku orang tua terhadap anaknya, perilaku tersebut 
berpengaruh dan mempengaruhi pola orientasi anak dalam lapangan 
kehidupan mereka nantinya. 
e) Pantulan pengalaman yang lalu dalam pemilihan kerja karena akan 
mengembangkan sikap dasar, minat, dan kapasitas yang akan terlihat pada 
pola kehidupan anak pada masa dewasa nantinya dalam hubungannya 
dengan pribadi, reaksi emosinya, aktivitasnya dan pilihan di lapangan 
pekerjaan.  
2) Metode Behavioral Blau 
 Seseorang memilih dan memasuki suatu pekerjaan tertentu, berbeda 
yang satu dengan yang lainnya, hal ini dapat dijelaskan melalui 
pendekatan/penyelidikan yang dititikberatkan pada: 
a) Ciri-ciri psikologis individu tersebut dan proses motivasi yang 
mengarahkannya pada pemilihan pekerjaan itu. 
b) Strata dan status sosial orang tua individu yang bersangkutan 
Berdasarkan metode behavioral dapat diperjelas berbagai 
penjelasan berikut ini: 
a) Skema konseptual 
Pemilihan pekerjaan adalah suatu proses yang berlangsung lama 
dan dipengaruhi oleh faktor penunjang, dan penghambat yang ada 
bersama dengan lamnya proses situ sendiri. 
b) Proses pemilihan dan menyeleksi pekerjaan. 
Pemilihan itu di motivisir oleh dua faktor yang berhubungan 
yaitu: 
1) Kecendrungan mendapat ganjaran 
2) Pengharapan terhadap perubahan-perubahan. 
3) Faktor yang menentukan dalam memasuki pekerjaan 
4) Proses memasuki pekerjaan 
3) Metode Kognitif dari Ginzberg dan Super yang dikembangkan oleh 
Holland. 
 Teori ini menganggap bahwa suatu pemilihan jabatan adalah hasil 
dari interaksi antara hereditas dengan segala pengaruh kebudayaan serta 
kondisi intelektual, pelayanan, dan pengabdian. 
4) Metode Transcendental 
 Konsep super dalam perkembangan jabatan yaitu sehubungan 
dengan kematangan bekerja dan pentingnya konsep diri, pola 
kemampuan pekerjaan, pola identifikasi dan peranan metode yang 
didapat, kontinuitas penyesuaian tingkatan kehidupan, kemampuan 
kerja, perbedaan individu, status dan peranan kepuasan terhadap 
pekerjaan dan tugas. 
5) Metode Developmental Career Counseling 
 Memilih pekerjaan dan karir harus dipandang dari bagian 
perkembangan, pekerjaan, dan proses pengambilan keputusan terdapat 
dua periode, yakni periode antisipasi dan periode implementasi atau 
penyesuaian keputusan yang saling bergantung satu sama lain, dan 
perkembangan pekerjaan identik dengan perkembangan diri yang 
ditinjau menurut artinya, pilihan, pemasukan, dan kemajuan yang 
dicapai di dalam proses pendidikan dan pekerjaan yang ditempuh.  
 
e. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Karir  
 Menurut Prayitno dan Amti (2004:254-278) menyebutkan bentuk-
bentuk layanan bimbingan karir adalah sebagai berikut: 
1) Layanan orientasi 
 Layanan yang dilakukan untuk memperkenalkan siswa baru atau 
seseorang terhadap lingkungan yang baru dimasukinya. Allan dan 
McKean menegaskan bahwa tanpa program-program orientasi, 
periode penyesuaian untuk sebagian besar siswa berlangsung kira-
kira tiga atau sampai empat bulan.  
 Untuk lingkungan sekolah, materi orientasi yang mendapatkan 
penekanan adalah: 
a) Sistem penyelenggaraan pada umumnya. 
b) Kurikulum yang ada. 
c) Penyelenggraan pengajaran. 
d) Kegiatan belajar siswa yang diharapkan. 
e) Sistem penilaian, ujian dan kenaikan kelas. 
f) Fasilitas dan sumber yang ada (seperti ruang kelas, ruang 
praktek, dll). 
g) Fasilitas penunjang (sarana olahraga dan rekreasi, pelayanan 
kesehatan, pelayanan bimbingan dan konseling, kafetaria, tata 
usaha).  
h) Staf pengajar dan tata usaha. 
i) Hak dan kewajiban siswa. 
j) Organisasi sekolah yang menyeluruh. 
2) Layanan informasi  
 Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian pemahaman 
kepada siswa tentang hal yang diperlukan untuk menjalani tugas dan 
kegiatan di sekolah untuk menentukan dan mengarahkan tujuan 
hidup. Jenis informasi yang diberikan kepada siswa: 
a) Informasi bidang pribadi 
 Beberapa masalah yang diinformasikan kepada siswa 
berkaitan dengan bidang pribadi menurut Rahman (2002:47) 
antara lain: 
(1) Pemahaman, pengembangan, serta minat dan bakat. 
(2) Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif. 
(3) Proplem masa remaja dan cara mengatasinya. 
(4) Perkembangan psiko-seksual remaja. 
(5) Emosi dan cara mengatasinya. 
b) Informasi bidang sosial  
 Beberapa hal yang di sampaikan kepada siswa berkaitan 
dengan bidang sosial antara lain: 
(1) Problem pergaulan remaja dan cara pengendaliannya. 
(2) Hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan masyarakat. 
(3) Etika pergaulan antara pria dan wanita. 
(4) Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat istiadat, 
sosial, hukum. 
c) Informasi bidang belajar  
 Beberapa hal yang perlu diinformasikan dalam hal bidang 
belajar antara lain: 
(1) Pemilihan program bidang studi. 
(2) Pemilihan sekolah, fakultas, dan jurusan. 
(3) Penyesuaian diri terhadap suasana belajar. 
(4) Penyesuaian diri dengan materi pelajaran. 
(5) Penyesuaian diri dengan materi belajar dan tugas-tugas 
belajar. 
d) Informasi bidang karir 
 Informasi bidang karir yang perlu diinformasikan adalah 
sebagai berikut: 
(1) Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan utama. 
(2) Uraian tugas masing-masing jabatan pekerjaan. 
(3) Kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-masing 
jabatan. 
(4) Cara-cara dan prosedur penerimaan. 
(5) Kondisi kerja. 
(6) Kesempatan untuk mengembangkan karir. 
(7) Fasilitas penunjang dan sebagainya. 
3) Layanan penempatan  
 Layanan penempatan adalah layanan terencana dan sistematis 
untuk menempatkan siswa pada posisi atau tempat yang sesuai 
dengan bakat minat dan kemampuannya. 
a) Layanan penempatan didalam kelas 
 Layanan penempatan didalam kelas itu merupakan jenis 
layanan yang paling sederhana dan mudah dibandingkan dengan 
layanan penempatan penyaluran lainnya. Namun demikian 
penyelanggaraan tidak boleh diabaikan. 
b) Penempatan kedalam kelompok belajar 
 Pembentukan kelompok belajar mempunyai dua tujuan 
pokok. Pertama, untuk memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
Kedua, untuk wadah belajar bersama. Pengelompokkan ini 
dilakukan tidak menurut kemampuan siswa, melainkan 
dilakukan sedemikan rupa sehingga dalam suatu kelompok 
belajar akan terdapat siswa-siswa yang berkemampuan pandai, 
sedang dan kurang. 
c) Penempatan dalam kegiatan ekstra kulikuler  
 Perlu ada pengarahan dalam menentukan kegiatan. Dalam 
kenyataannya ada siswa yang enggan mengikuti kegiatan 
tersebut. Karena merasa tidak tertarik atau memiliki kemampuan 
dan ketrampilan yang memadai. Disinilah fungsi konselor untuk 
membangkitkan motivasi siswa akan potensi yang dimilikinya. 
 
f. Faktor Penunjang Kesuksesan Karir 
 Menurut Retnanto (2009:84-86) menyebutkan hal-hal yang dapat 
mensukseskan karir seseorang adalah sebagai berikut: 
1) Orientasi kesadaran  
 Individu diberi pengarahan kesadaran tentang peluang dan 
hambatan dalam mencari pekerjaan oleh guru dalam 
mengembangkan poteni karirnya, agar saat memasuki dunia kerja 
tidak keluar dari batas-batas kesadaran normal seseorang.  
2) Pemberian motivasi 
 Pemberian motivasi tentang kemantapan dan semangat dalam 
mencari bidang karirnya, melalui konseling pribadi dan kelompok. 
3) Assesment karir 
 Individu dapat menggali profil karir individu berdasarkan  
kecenderungan dalam kepribadian, minat dan kekuatan keterbatasan 
diri, serta sikap dalam kerjanya. Penerapan assesment di PKBM 
Bunga Kantil melalui evaluasi potensi serta minat dan bakat warga 
belajar. 
4) Penjajakan karir  
 Bertujuan agar individu mempersiapkan diri sejak dini dalam 
merencanakan masa depan, agar individu memahami apa yang perlu 
dilakukan untuk mencapai cita-citanya. 
5) Menentuan tujuan karir  
 Penentuan tujuan karir tersebut merupakan penyusunan target 
yang hendak dicapai. Misalnya ingin menduduki posisi tertinggi, 
punya banyak jaringan atau relasi, mengembangkan potensi pada 
bidang yang sesuai dengan karir tersebut. 
6) Tersedianya dunia kerja 
 Dengan adanya materi informasi karir yang telah disampaikan 
oleh pengelola dan tutor di PKBM Bunga Kantil, warga belajar 
mendapatkan peluang kerja dan dapat memperlancar mencari karir 
yang lebih baik. 
7) Penempatan 
 Pengelola PKBM Bunga Kantil berdiskusi dengan relasi/ jaringan 
kerja di daerah Surakarta dalam rangka persetujuan tentang 
penempatan karir warga belajar PKBM Bunga Kantil untuk langsug 
terjun dilapangan, seperti hal nya dalam Pelatihan Kerja Lapangan 
(PKL).    
 
2. Remaja Putus Sekolah 
a. Pengertian Remaja 
 Tahap remaja melibatkan suatu proses yang menjangkau suatu 
periode penting dalam kehidupan seseorang. Namun, terdapat perbedaan 
antara individu satu dengan yang lain, yang dibuktikan dengan adanya 
fakta bahwa beberpa orang mengalami masa peralihan ini secara lebih 
cepat dari lainnya. Masa remaja menghadirkan begitu banyak tantangan, 
karena banyaknya perubahan yang harus dihadapi mulai dari perubahan 
fisik, biologis, psikologis, dan juga sosial (Kathryn dan David, 2010:4). 
 Masa remaja juga dikenal sebagai periode yang mengkaji 
hubungan antara mekanisme penyesuaian psikologis dengan kondisi-
kondisi sosial yang memfasilitasinya (mempengaruhinya). Sehingga 
masa ini juga disebut sebagai masa penuh dengan stres dan krisis bagi 
remaja. Menurut Erikson (dalam Yusuf, 2007:78), masa remaja 
merupakan tahapan penting dalam siklus kehidupan. Masa remaja 
berkaitan erat dengan perkembangan “sense of identity vs role 
confusion”, yaitu perasaan atau kesadaran akan jati dirinya. Remaja 
dihadapkan pada berbagai pertanyaan yang menyangkut keberadaan 
dirinya (siapa saya?), masa depannya (akan jadi apa saya?), serta peran-
peran sosialnya dalam keluarga dan masyarakat. 
 Masa remaja dimulai pada usia 11 atau 12 sampai awal usia dua 
puluhan atau remaja akhir (Papalia, 2008:20). Mappiare (dalam Ali, dkk, 
2005:34) menyebutkan, bahwa masa remaja berlangsung antara umur 12 
tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi 
pria. Sedangkan menurut Konopka (dalam Yusuf, 2007:23), masa 
remaja meliputi: (a) remaja awal: 12 – 15 tahun, (b) remaja madya: 15 – 
18 tahun, (c) remaja akhir: 19 – 22 tahun.  
 Masa remaja merupakan masa penghubung atau masa peralihan 
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada masa remaja 
mengalami perubahan besar mengenai fungsi rohaniah dan jasmaniah. 
Perubahan yang sangat menonjol dalam periode ini adalah kesadaran 
yang mendalam mengenai diri sendiri, di mana remaja mulai meyakini 
kemampuannya, potensi dan cita-citanya sendiri. Dengan kesadaran 
tersebut remaja berusaha menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari 
nilai-nilai tertentu, seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, dan 
keindahan (Kartono, 1990:103-104). 
 
b. Batas Usia Remaja 
 Selain konsep tentang remaja, batasan usia untuk remaja juga 
tidak terlepas dari berbagai pandangan dan tokoh. Untuk masyarakat 
Indonesia, individu yang dikatakan remaja ialah individu yang berusia 
11-24 tahun dan belum menikah. Status perkawinan sangat menentukan 
di Indonesia, karena arti perkawinan masih sangat penting di masyarakat 
pada umumnya. Seorang yang sudah menikah, pada usia berapa pun di 
anggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara 
hukum maupun dalam kehidupan masyarakat dan keluarga (Sarwono, 
2011:12). 
 Meskipun rentang usia remaja dapat bervariasi terkait dengan 
lingkungan, budaya dan historisnya, namun menurut salah satu ahli 
perkembangan yakni Santrock menetapkan masa remaja dimulai sekitar 
usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada sekitar usia 18 hingga 22 
tahun. Perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional yang dialami 
remaja dapat berkisar mulai dari perkembangan fungsi seksual hingga 
proses berpikir abstrak hingga kemandirian. Santrock membedakan 
masa remaja tersebut menjadi periode awal dan periode akhir. Masa 
remaja awal (early adolescence) kurang lebih berlangsung di masa 
sekolah menengah pertama atau sekolah menengah akhir dan pubertas 
besar terjadi pada masa ini. Masa remaja akhir (late adolescence) kurang 
lebih terjadi pada pertengahan dasawarsa yang kedua dari kehidupan. 
Minat, karir, pacaran dan eksplorasi identitas sering kali lebih menonjol 
di masa remaja akhir dibandingkan di masa remaja awal (Santrock, 
2007:31). 
 Berdasarkan perbedaan sudut pandang mengenai rentang usia 
remaja yang ditetapkan oleh masyarakat Indonesia dengan pandangan 
ahli perkembangan yang disampaikan oleh Santrock di atas, maka demi 
keperluan penelitian ini dapat disimpulkan untuk batas usia remaja 
yakni, remaja merupakan individu yang tergolong dalam masa remaja 
akhir atau yang berusia antara 18 hingga 22 tahun dan belum menikah. 
  
c. Pengertian Putus Sekolah 
 Gunawan (2010:71), menyatakan putus sekolah merupakan 
predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu 
menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat 
melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan berikutnya. Misalnya 
seorang warga masyarakat atau anak yang hanya mengikuti pendidikan 
di SD sampai kelas lima, disebut sebagai putus sekolah SD. 
 Menurut Djumhur dan Surya (1975:179) jenis putus sekolah 
dapat dikelompokkan atas tiga, yaitu. 
1) Putus sekolah atau berhenti dalam jenjang  
 Putus sekolah dalam jenjang ini yaitu seorang murid atau siswa 
yang berhenti sekolah tapi masih dalam jenjang tertentu. Contohnya 
seorang siswa yang putus sekolah sebelum menamatkan sekolahnya 
pada tingkat SD, SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi. 
2) Putus sekolah di ujung jenjang  
 Putus sekolah di ujung jenjang artinya mereka yang tidak sempat 
menamatkan pelajaran sekolah tertentu. Dengan kata lain mereka 
berhenti pada tingkatan akhir dalam dalam tingkatan sekolah 
tertentu. Contohnya, mereka yang sudah duduk di bangku kelas VI 
SD, kelas III SLTP, kelas III SLTA dan sebagainya tanpa 
memperoleh ijazah. 
3) Putus sekolah atau berhenti antara jenjang  
 Putus sekolah yang dimaksud dengan berhenti antara jenjang 
yaitu tidak melanjutkan pelajaran ketingkat yang lebih tinggi. 
Contohnya, seorang yang telah menamatkan pendidikannya di 
tingkatan SD tetapi tidak bisa melanjutkan pelajaran ketingkat yang 
lebih tinggi.  
  Putus sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
berhentinya anak atau anak yang keluar dari suatu lembaga pendidikan 
sebelum mereka menamatkan pendidikan sesuai dengan jenjang waktu 
sistem persekolahan yang diikuti, baik SD, SMP, maupun SMA. 
 
d. Faktor Penyebab Putus Sekolah 
 Ada banyak faktor penyebab anak putus sekolah. Ada faktor yang 
berasal dari dalam diri (internal) anak didik sendiri, seperti faktor 
kemalasan dan ketidakmampuan diri. Ada juga faktor yang berasal dari 
luar (eksternal) anak didik, seperti ketidakadaan biaya dan sarana 
pendidikan. Sebagaimana menurut (Baharuddin, 1982:17), faktor yang 
menyebabkan terjadinya putus sekolah adalah. 
1) Faktor kependudukan  
2) Faktor ledakan usia sekolah 
3) Faktor biaya (ekonomi) 
4) Faktor kemiskinan  
5) Faktor sarana  
6) Faktor sekolah  
7) Faktor I.Q (Intelegensi)  
8) Faktor mentalitet anak didik 
 Faktor kependudukan merupakan faktor yang berasal dari 
keadaan lingkungan yang ada dalam suatu penduduk tertentu, seperti 
angka kelahiran dan kematian. Hal ini juga berkaitan dengan faktor 
ledakan usia sekolah yang dapat mempengaruhi anak putus sekolah 
ketika angka kelahiran meningkat, menyebabkan anak usia sekolah juga 
meningkat, persaingan untuk meraih hidup yang layakpun semakin 
meningkat namun tidak dibarengi dengan pertambahan gedung-gedung 
sekolah dan kebutuhan lainnya sehingga tak sedikit anak yang harus 
berhenti bahkan tidak mengenyam pendidikan sama sekali. 
 Faktor biaya atau ekonomi berkaitan dengan faktor kemiskinan, 
ketika berbicara mengenai faktor kemiskinan maka faktor ekonomi 
yang sangat terlihat, ketika kebutuhan sekolah semakin banyak dengan 
keadaan ekonomi yang rendah maka akan berakibat pada putus sekolah. 
Faktor sarana adalah faktor mengenai alat-alat yang digunakan secara 
langsung dalam proses pendidikan. Alat ini dapat yang digunakan oleh 
guru dalam menyampaikan materi dapat juga berupa alat yang 
digunakan oleh siswa. Banyak siswa yang malu karena peralatan yang 
ia gunakan tidak pernah ganti yang baru karena orang tua tidak mampu 
membelikannya yang baru sehingga anak merasa minder dan memilih 
untuk berhenti sekolah. 
 Faktor sekolah ialah faktor tentang keadaan suatu sekolah, dapat 
berupa keadaan fisik sekolah seperti fasilitas dalam sekolah dapat juga 
berupa hubungan antara siswa dengan gurunya disekolah. Ketika 
hubungan siswa dengan guru tidak berjalan dengan baik, hal ini dapar 
berpengaruh terhadap anak untuk membolos dan melanggar peraturan 
sekolah yang dapat berakibat terjadinya putus sekolah. Faktor 
intelegensi merupakan faktor tentang kemampuan, kecerdasan, 
kepintaran dan kedisiplinan siswa dalam sekolah. ketika intelegensinya 
rendah akan berpengaruh pada terjadinya anak putus sekolah. 
Sedangkan faktor mentalitet anak didik terhadap anak putus sekolah 
adalah keadaan dimana mental anak rendah atau ketika dalam sekolah 
anak tidak berani untuk mengemukaan pikirannya dan merasa takut 
ketika sedang mengikuti pelajaran disekolah serta tidak dapat 
bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya. 
 Dari faktor-faktor penyebab anak putus sekolah yang 
dikemukakan diatas, maka bisa dilihat faktor penyebab putus sekolah 
tidaklah sederhana dan bersifat tunggal saja, melainkan banyak faktor 
yang menyebabkannya. Adapun faktor-faktor anak putus sekolah yang 
peneliti gunakan adalah faktor internal yaitu faktor intelegensi dan 
faktor eksternal yaitu faktor ekonomi. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Neti Purnamasari dan Defriyanto dalam 
jurnal Bimbingan dan Konseling (2016:271-285) yang berjudul “Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Konseling Karir dalam Meningkatkan Minat Siswa dalam 
Melanjutkan Studi Kelas XII di SMA Yadika Natar”. Hasil penelitian 
menunjukkan pelayanan layanan dilakukan secara bimbingan kelompok, hal ini 
dilakukan karena siswa memiliki masalah yang sama yaitu kurangnya minat siswa 
dalam melanjutkan studi. Layanan ini dilakukakan dengan dua cara yaitu 
identifikasi masalah siswa dan pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir 
secara bimbingan kelompok. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Neti 
Purnamasari dan Defriyanto adalah sama-sama meneliti pelaksanaan bimbingan 
karir. Perbedaannya, penelitian ini meneliti bimbingan karir remaja putus sekolah 
di PKBM Bunga Kantil, sedangkan penelitian Neti Purnamasari dan Defriyanto 
meneliti layanan bimbingan konseling karir di SMA Yadika Natar.  
2. Penelitian yang telah dilakukan Nicail Marlina (2014:2-5) dalam International 
Youth Foundation (IYF) yang berjudul “Pentingnya Bimbingan Karir Untuk Para 
Pemuda yang Sukses”. Hasil penelitian menunjukkan Program Pemberdayaan 
Pemuda Karibia (CYEP) sebuah badan dari IYF dan Badan Internasional AS 
Pengembangan yang berusaha untuk mengatasi kebutuhan pemuda putus sekolah 
dengan program bimbingan karir, yakni menyediakan pelatihan keterampilan 
hidup, penilaian dan konsultasi karir, pengembangan rencana karir,bimbingan 
konseling, dan layanan pembinaan karier kepada lebih dari 380 pemuda. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nicail Marlina adalah sama-sama 
meneliti bimbingan karir. Perbedaannya, penelitian nicail Marlina meneliti 
pentingnya bimbingan karir unruk para pemuda yang sukses. Sedangkan 
penelitian ini meneliti bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga 
Kantil. 
3. Penelitian yang telah dilakukan Rohmah (2016) dalam Jurnal Bimbingan 
Konseling dan Dakwah Islam yang berjudul “Layanan Bimbingan Karir untuk 
Meningkatkan Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi pada 
Siswa SMA Negeri 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bentuk layanan bimbingan karir untuk meningkatkan motivasi siswa 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi di SMA negeri 1 Depok, Sleman, 
D.I Yogyakarta yaitu meliputi pemantapan pilihan jurusan, bimbingan kelanjutan 
study, bimbingan khusus menghadapi UAN-UM-masuk Perguruan 
Tinggi, pendampingan siswa untuk mendapatkan Perguruan Tinggi 
Negeri/Perguruan Tinggi Swasta, Carier Day, Tes Masuk Perguruan Tinggi 
Swasta Terakreditasi, dan pengentasan problem-problem karir siswa. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Rohmah adalah sama-sama meneliti layanan 
bimbingan karir. Perbedaannya, penelitian Rohmah meneliti layanan bimbingan 
karir Siswa SMA Negeri 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta. Sedangkan penelitian 
ini meneliti bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil. 
4. Penelitian yang telah dilakukan Fhera Kristina Damayanti (2017) dalam 
skripsinya yang berjudul “Bimbingan Karir dalam meningkatkan kemandirian 
pemilihan karir pada Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Soaial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan 
karir dalam meningkatkan kemandirian pemilihan karir pada Penerima Manfaat 
(PM) di Panti Pelayanan Soaial Wanita “WANODYATAMA” dilakukan dengan 
adanya peran langsung oleh pembimbing keterampilan, yaitu sebagai perencana 
sosial, pendidik, penghubung serta sebagai pemberdaya. Hasil bimbingan karir 
cukup efektif, ditunjukkan dengan adanya kemauan Penerima Manfaat untuk 
mengikuti keterampilan yang baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Fhera Kristina Damayanti adalah sama-sama meneliti bimbingan karir. 
Perbedaannya, penelitian ini meneliti bimbingan karir dalam meningkatkan 
kemandirian pemilihan karir pada Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan 
Soaial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. Sedangkan penelitian ini meneliti 
bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil. 
5. Penelitian yang telah dilakukan Yunan Rauf (2006) dalam jurnal Bimbingan dan 
Konseling yang berjudul “Program Bimbingan Karir Mencapai Kematangan Karir 
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Pekanbaru provinsi Riau”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran umum tentang kematangan karir 
siswa di beberapa SMA Negeri Kota Pekanbaru yaitu: matang 28,57%, kurang 
matang 59,52%, dan tidak matang 11,90%, sedangkan berdasarkan setiap 
program: IPA matang 25,83%, kurang matang 48,33% dan tidak matang 25,83%, 
selanjutnya program IPS: matang 18,10%, kurang matang 54,31%, dan tidak 
matang 27,59%. Ketidakmatangan karir para siswa ini adalah salah satunya 
disebabkan kelemahan program yang dilaksanakan guru pembimbing dan daya 
dukung yang ada di sekolah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yunan 
Rauf adalah sama-sama meneliti bimbingan karir. Perbedaannya, penelitian ini 
meniliti program bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga Kantil. 
 
C. Kerangka Berpikir 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Masalah kepribadian 
 
(Merasa tidak berguna, 
minder, tidak percaya 
diri). 
Masalah skill 
 
(merasa tidak memiliki 
potensi). 
Remaja putus sekolah di 
PKBM Bunga Kantil 
Layanan bimbingan 
karir di PKBM Bunga 
Kantil 
Remaja memiliki karir 
sesuai dengan potensi 
yang diminatinya. 
Masalah jaringan  
 
(tidak memiliki 
informasi karir, tidak ada 
jaringan kerja sama). 
Masalah sosial 
 
(kurangnya bersosialisasi 
dengan masyarakat). 
Masalah pendidikan 
 
(khawatir dengan 
karirnya di masa depan 
karena tingkat 
pendidikan yang masih 
rendah). 
1. Pelaksanaan 
bimbingan karir 
(Assesment, 
intervensi bimbingan 
karir, magang karir, 
memandirikan 
peserta bimbingan 
karir) 
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2. Tindak lanjut pasca 
bimbingan karir 
(Penyaluran tenaga 
kerja di lembaga mitra, 
bantuan pendanaan 
stimulus untuk 
membuka usaha) 
3. Hambatan pelaksanaan 
bimbingan karir 
 
4. Dampak pelaksanaan 
bimbingan  
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bunga Kantil 
merupakan salah satu sekolah nonformal di kelurahan Jebres yang 
memiliki wadah dalam bimbingan karir remaja putus sekolah. Ada 
banyak faktor yang menjadi penyebab remaja putus sekolah, baik faktor 
yang berasal dari dalam diri (internal), maupun faktor yang berasal dari 
luar diri (eksternal). 
 Dari fenomena diatas menimbulkan berbagai masalah yang 
dihadapi oleh remaja putus sekolah, diantaranya adalah (1) masalah 
kepribadian, yaitu remaja putus sekolah merasa bahwa dirinya tidak 
berguna, merasa minder dengan orang lain, serta tidak percaya diri 
dengan keadaanya saat ini. (2) masalah skil,  yaitu remaja putus sekolah 
merasa bahwa dirinya tidak lulus dari sekolah sehingga tidak memiliki 
potensi yang bisa dikembangkan. (3) masalah jaringan, yaitu tidak ada 
relasi yang membantu menyalurkan remaja putus sekolah pada suatu 
wadah yang bisa membantu mengembangkan potensi yang ada di setiap 
masing-masing remaja putus sekolah. (4) masalah sosial, yaitu remaja 
yang putus sekolah mereka merasa minder terhadap masyarakat 
sekitarnya, sehingga kurangnya bersosialisasi dengan masyarakat. (5) 
masalah pendidikan, yaitu dengan mereka tidak lulus sekolah merasa 
khawatir dengan karirnya dimasa depan, karena tingkat pendidikan yang 
masih rendah. 
 Dengan demikian, melalui PKBM Bunga Kantil, remaja putus 
sekolah diharapkan dapat mengembangkan potensi karirnya. Banyak hal 
yang menjadikan remaja putus sekolah dapat mengembangkan karir nya 
melalui PKBM Bunga Kantil, diantaranya adalah (1) pelatihan menjahit. 
(2) pelatihan otomotif . (3) pelatihan fotografi (4) layanan jaringan 
penyaluran, PKBM Bunga Kantil bekerja sama dengan lembaga 
penyaluran kerja (LPK) dan Universitas Terbuka (UT). Jadi, setelah 
remaja lulus dari PKBM Bunga kantil yang mau melanjutkan karirnya, 
bisa  dibantu untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya dan bisa juga dibantu untuk yang berminat melanjutkan 
pendidikan di Universitas Terbuka (UT). Dengan demikian, remaja dapat 
mengembangkan karir sesuai dengan potensi yang diminati dan 
memilikinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan. Jenis 
penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Taylor (dalam Moleong, 2004:3) bahwa penelitian kualitatif adalah 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Dalam pandangan empiris, seseorang hanya dapat mengklaim memiliki 
pengetahuan saat seseorang memiliki sebuah kepercayaan yang benar berdasarkan 
bukti empiris. Peneliti melakukan penelitian secara langsung untuk 
mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan penelitian ini, baik 
dengan wawancara dengan pihak terkait, maupun dengan pengamatan secara 
seksama terhadap objek penelitian. 
 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama serta keterangan tentang permasalahan yang 
dibutuhkan dalam penelitian (Prastowo, 2016:195). 
Subjek penelitian ini biasa disebut sebagai penentuan sumber data. Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah:  
a. Kepala PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta, bapak Haris Krisantono.  
b. Empat tutor PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta yang memberikan layanan 
bimbingan karir. Bernama bapak Dhanu, ibu Dini, ibu Anin, dan Ibu Novia. 
c. Delapan remaja putus sekolah yang mengikuti bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil Jebres Surakarta, yakni mereka yang bersedia terbuka untuk 
memberikan informasi kepada peneliti dan sudah cukup lama dan menguasai 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta. 
Tabel 3.1 
Nama Informan  
No Nama Jabatan Profil 
 
1 
 
Haris 
Krisantono, 
S.Pd 
 
Kepala PKBM Bunga 
Kantil 
Pak Haris merupakan Kepala 
PKBM Bunga Kantil yang 
bertanggung jawab sepenuhnya 
terhadap PKBM. Pak Haris 
juga terjun langsung dalam 
pengawasan serta 
perkembangan 
Pelatihan/Program Bimbingan 
Karir di PKBM Bunga Kantil. 
 
 
 
2 
 
 
 
Dini 
Nur’ainy , 
S.Pd 
 
 
 
Tutor bimbingan karir 
menjahit 
Bu Dini adalah seorang tutor 
bimbingan karir menjahit di 
PKBM Bunga Kantil. Bu Dini 
mendampingi warga belajar di 
PKBM sudah 2 tahun. Beliau 
juga menjabat sebagai admin 
yang menata, mengkondisikan, 
dan menata program-program 
yang dilaksanakan di PKBM 
Bunga Kantil. 
 
3 
 
Dhanu 
Widi 
Wijaya, 
S.Pd 
 
Tutor bimbingan karir 
otomotif 
Pak Dhanu merupakan tutor 
pelatihan otomotif di PKBM 
Bunga Kantil. Beliau 
mendampingi warga belajar 
sudah 2 tahun. Peran Pak 
Dhanu sebagai tutor pelatihan 
otomotif sangat dibutuhkan, 
karena Pak Dhanu adalah tutor 
yang multitalent.  
4 Novia 
Pramudian, 
S.Pd 
Tutor Fotografi Bu Novia merupakan tutor 
pelatihan fotografi. Beliau 
mengajar di PKBM Bunga 
kantil sudah 2 tahun. 
 
5 
 
Anindita 
Dian, S.Pd 
 
 
 
Tutor bimbingan karir 
tata boga 
Bu Anindita merupakan tutor 
Pelatihan Tata Boga sek. Beliau 
mengajar di PKBM Bunga 
Kantil sudah 2 tahun. Peran Bu 
Aini sangat penting, karena Bu 
warga belajar bisa belajar 
berwirausaha dengan usahanya 
sendiri.  
 6 
 
 
 
 
 
  Suci 
Erawati 
 
 
 
 
Remaja putus sekolah  
yang mengikuti 
bimbingan karir 
menjahit 
Suci Erawati merupakan remaja 
putus sekolah yang mengikuti 
bimbingan karir menjahit. Suci 
mengikuti bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil agar ia 
memiliki keterampilan  untuk 
bekal hidup.  
7 Adam 
Romadhon 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
bimbingan karir 
menjahit 
Adam Romadhon merupakan 
remaja putus sekolah yang 
mengikuti bimbingan karir 
menjahit di PKBM Bunga 
Kantil. Meskipun ia adalah 
seorang laki-laki, tetapi bakat 
dan minat Adam ada di bidang 
menjahit. 
8 
 
 
 
 
Reizka P. 
Kuncoro 
 
 
 
 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
bimbingan karir otomotif 
Reizka merupakan remaja putus 
sekolah yang mengikuti 
program bimbingan karir 
Otomotif di PKBM Bunga 
Kantil. Ia belajar di pendidikan 
non formal PKBM Bunga 
Kantil karena tidak memiliki 
biaya. Tujuan Reizka juga agar 
mendapatkan bekal otomotif 
untuk membuka bengkel di 
 rumah.  
 
9 Dewi 
Rengganis 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
bimbingan karir otomotif 
Dewi Rengganis adalah remaja 
putus sekolah yang mengikuti 
program bimbingan karir 
otomotif. Walaupun ia seorang 
perempuan, namun dunia 
otomotif permesinan sangat ia 
sukai. Ia berharap setelah lulus 
dari PKBM Bunga Kantil dapat 
membuka bengkel di rumah 
dan memiliki banyak karyawan. 
10 Alfano 
Putra 
Pramudya 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
bimbingan karir 
fotografi 
Alfano Putra Pramudya adalah 
remaja putus sekolah yang 
mengikuti program bimbingan 
karir fotografi. Bakat Alfano 
terlihat sejak SD, tetapi tidak 
bisa tersalurkan karena tidak 
memiliki modal, ditambah 
putus sekolah saat SMP kelas 
VII.  
11 Vera 
Yuliana 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
bimbingan karir 
fotografi 
Vera Yuliana adalah remaja 
putus sekolah yang mengikuti 
program bimbingan karir 
fotografi. Vera mengikuti 
bimbingan fotografi di PKBM 
Bunga Kantil untuk mengasah 
bakatnya dan sebagai bekal 
mencari uang. Ia bercita-cita 
memiliki studio foto sendiri. 
12 
 
 
 
 
 
Yusuf Jose 
Rizal 
 
 
 
 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
bimbingan karir tata 
boga 
Yusuf Jose Rizal adalah remaja 
putus sekolah yang mengikuti 
program bimbingan karir Tata 
Boga. Yusuf putus sekolah 
karena malas dengan sebab 
ayah ibunya bercerai. Tujuan 
Yusuf adalah mendapatkan 
ketrampilan yang bermanfaat 
kelak untuk kehidupannya.  
13 Sela 
Lelawati 
Remaja putus sekolah 
yang mengikuti 
Sela Lelawati adalah remaja 
putus sekolah yang mengikuti 
bimbingan karir tata 
boga 
bimbingan karir tata boga. Sela 
memang senang memasak, 
selain itu juga tuntutan harus 
hidup mandiri. Sela hanya 
tinggal bersama ayahnya, 
sehingga kesenangan memasak 
Sela bisa disalurkan di PKBM 
Bunga Kantil. Ia berharap dapat 
membuka usaha kue di 
rumahnya.  
(Sumber : wawancara mendalam) 
Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil 
berdasarkan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2015: 300). 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian  
  Lokasi penelitian ini di PKBM Bunga Kantil yang berada di Jalan 
Tentara Pelajar No. 1 Jebres Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta. Waktu penelitian ini pada bulan Februari 2018 – Desember 2018.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat di tempat penelitian, 
penulis mengunakan dua metode pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Observasi (Pengamatan) 
 Menurut Riyanto (dalam Tanzeh, 2011: 84), observasi merupakan 
metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap 
obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak 
langsung. Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan. Disini 
peneliti diminta untuk merasakan apa yang dirasakan, jadi timbul 
empati, pengamatan juga memungkinkan adanya pembentukan 
pengetahuan yang diketahui bersama baik dari peneliti maupun subjek 
penelitian. 
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
yang dapat dilaksanakan peneliti secara langsung maupun tidak 
langsung.  
b. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Ada dua jenis 
wawanara yang lazim digunakan dalam pengumpulan data, yaitu 
wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Wawancara 
berstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-jenis 
pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang 
ditanya dan materi pertanyaannya. Wawancara tak berstruktur adalah 
wawancara yang tidak secara ketat telah dientukan sebelumnya 
mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaannya 
(Tanzeh, 2011: 89). 
 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan 
tanya jawab dengan pihak yang terkait, baik wawancara terstruktur 
maupun wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini terkait dengan 
pelaksanaan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil  Jebres 
Surakarta.  
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai 
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting (Tanzeh, 2011: 92-93). 
 Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
cara mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang ada di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bunga Kantil Jebres Surakarta 
terkait pelaksanaan bimbingan karir yang diberikan kepada remaja putus 
sekolah. Peneliti juga mendokumentasikan kegiatan yang terjadi di 
dalam pelaksanaan bimbingan karir yang diberikan kepada remaja putus 
sekolah di PKBM Bunga Kantil berupa tulisan, gambar untuk 
mendapatkan informasi atau sebuah gambaran yang berguna dalam 
penelitian. 
Tabel 3.2 Pengkodean Data 
NO KODE KETERANGAN 
1. W1 Wawancara ke-1 
2. W2 Wawancara ke-2 
3. S1 Subjek ke-1 
4. S2 Subjek ke-2 
5. S3 Subjek ke-3 
6.  S4 Subjek ke-4 
7. S5 Subjek ke-5 
8. S6 Subjek ke-6 
9. S7 Subjek ke-7 
10.  S8 Subjek ke-8 
11. S9 Subjek ke-9 
12. S10 Subjek ke-10 
13. S11 Subjek ke-11 
14. S12 Subjek ke-12 
15. S13 Subjek ke-13 
16. Waktu (.../.../...) (Tanggal/ bulan/ tahun) 
 
5.  Keabsahan Data 
  Demi terjaminnya keakuratan data, maka pemeriksaan keabsahan data 
sangat diperlukan. Data yang salah akan menghasilkan penarikan 
kesimpulan yang salah, demikian pula sebaliknya, data yang sah akan 
menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar (Agustinova, 
2015:45). Penelitian ini menggunakan teknik pengujian keabsahan data yang 
berupa trianggulasi sumber.Menurut Moeleong (2005: 178), teknik 
trianggulasi sumber data adalah peneliti mengutamakan check-recheck, 
cross-recheck antar sumber informasi satu dengan lainnya. Dalam penelitian 
ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang diperoleh dari: 
a. Wawancara dengan hasil observasi, demikian sebaliknya. 
Contohnya, peneliti melakukan observasi pada tanggal 26 Juli 2018 di 
hari yang sama dan jam yang sama peneliti mengikuti pelatihan 
bimbingan karir di kelas tata boga. Setelah melakukan observasi, 
peneliti mewawancarai informan yang terlibat di PKBM Bunga Kantil. 
b. Membandingkan apa yang dilakukan oleh PKBM Bunga Kantil dengan 
remaja putus sekolah. 
c. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian. 
  Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak aga ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 
subyektifitas dari peneliti serta mengkroscek data di luar subyek. 
6. Teknik Analisis Data 
  Menurut Sugiyono (2012:333), analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih yang penting dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data 
secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah secara bersamaan yaitu: 
 
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian dari proses pemilihan, pemutusan, 
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi 
data besar dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara kontinue selama berlangsung kegiatan yang 
berorientasi kualitatif. Reduksi data dilakukan dengan cara 
mengumpulkan hasil catatan observasi, hasil wawancara, ditambah 
dengan hasil pencatatan dokumentasi. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya. 
b. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi sistematis yang member 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian tersebut dapat berbentuk matrik, grafik, jaringan, dan bagan 
(Saebani, 2008: 89). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (Yani, 2015: 50) 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat narasi. 
c. Penarikan Kesimpulan dengan Verifikasinya 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
dan bahkan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Proses dalam teknik analisis data tersebut adalah pengumpulan hasil 
catatan observasi, hasil wawancara, ditambah dengan hasil pencatatan 
dokumentasi. Kemudian mennyajkan data, dan menyimpulkan dari data 
yang telah direduksi dan disajikan.  
  Simpulan dari teknik analisis data dalam penelitian ini adalah, setelah 
penulis mengumpulkan data, kemudian menganalisisnya dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu memaparkan dan 
mengumpulkan data tentang program bimbingan karir remaja putus sekolah 
di PKBM Bunga Kantil. Peneliti menggunakan metode ini karena ingin 
memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian 
disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan. Data tersebut berisi fakta-
fakta atau kenyataan dari hasil penelitian yang ada di PKBM Bunga Kantil. 
Kemudian diteliti sehingga ditemukan pemahaman terhadap pandangan para 
pihak yang terkait program bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM 
Bunga Kantil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah PKBM Bunga Kantil 
 Dilandasi niat ingin membantu meringankan kesulitan siswa-siswi sekolah 
dasar dan menengah di Kecamatan Jebres, maka pada tanggal 1 Maret 2015 
dibuka suatu lembaga nonformal yang bertajuk “bimbingan belajar Bunga 
Kantil”. 
 Seiring dengan waktu dan perkembangannya usaha ini maka atas inisiatif 
Dinas Pendidikan Kota Surakarta dibentuklah suatu lembaga yang dapat 
malayani kebutuhan masyarakat putus sekolah, khususnya masyarakat ekonomi 
menengah kebawah agar dapat melanjutkan pendidikannya dijenjang yang lebih 
tinggi. Maka pada tanggal 2 Mei 2016 bimbingan belajar Bunga Kantil berganti 
nama menjadi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM ) Bunga Kantil dengan 
izin operasional Dinas Pendidikan Kota Surakarta nomor 
1770/891.3/Diknas/2016. Selanjutnya untuk memperkuat legalitas lembaga ini 
maka PKBM Bunga Kantil berada dibawah naungan Yayasan Martarubi dengan 
surat keputusan bernomor 55.7/S/YMPH-SKA/V/2016. 
 Program bimbingan karir pelatihan menjahit, otomotif, fotografi, dan tata 
boga merupakan program unggulan yang dilaksanakan PKBM Bunga Kantil 
disamping program-program lain yang juga bergerak dalam hal Pendidikan, 
yakni program (Paket A, B, dan C).  
 2. Letak Geografis 
 PKBM Bunga Kantil merupakan salah satu PKBM yang ada di Kecamatan 
Jebres Surakarta. PKBM Bunga Kantil ini terletak di Jl.Tentara Pelajar No 1 
Jebres  Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. PKBM Bunga 
Kantil ini dapat dijangkau dengan menggunakan berbagai jenis kendaraan baik 
roda dua maupun roda empat dengan kondisi jalan yang baik. 
3. Visi dan Misi PKBM Bunga Kantil 
 Visi yang dimiliki PKBM Bunga Kantil adalah menjadikan lembaga 
pengembangan ilmu pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat yang sehat, 
terpercaya dan mandiri berdasarkan integrasi iman dan ilmu. 
 Misi yang diterapkan oleh PKBM Bunga Kantil adalah: 
1) Menyelenggarakan dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) melalui jalur Pendidikan Nonformal.  
2) Mengembangkan dan melestarikan sumber daya lokal untuk 
pengembangan ekonomi masyarakat.  
3) Mengembangkan gerakan pemberdayaan masyarakat sehingga 
terbentuk masyarakat yang madani dan berkehidupan salam.  
4) Mengembangkan kerjasama dan jejaring kerja dengan berbagai pihak 
untuk mendukung pencapaian visi dan misi lembaga. 
4. Tujuan PKBM Bunga Kantil 
 Tujuan PKBM Bunga Kantil adalah:  
1) Berperan aktif dalam rangka pembangunan dibidang pendidikan, 
perekonomian, sosial budaya serta pengelolaan dan atau 
pemberdayaan Sumber Daya Alam (SDA) bagi pembangunan dalam 
arti kata seluas-luasnya. 
2) Sebagai pusat pembelajaran dan pelatihan masyarakat dalam 
mengembangkan wawasan keilmuan dan potensi diri berdasarkan 
integrasi iman dan ilmu.  
3) Sebagai wadah pelayanan pendidikan non formal bagi kelompok 
masyarakat yang terpinggirkan atau termarjinalkan . 
4) Memberdayakan potensi dan peran masyarakat dalam rangka upaya 
percepatan pembangunan disegala bidang.  
5) Mewujudkan PKBM unggulan yang berwawasan iman dan takwa 
(IMTAK) maupun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
6) Dalam pelaksanaan program-programnya PKBM akan senantiasa 
bekerjasama atau bermitra dengan berbagai pihak baik dari dalam 
maupun luar negeri. 
5. Sarana dan Prasarana PKBM Bunga Kantil 
Pelaksanaan kegiatan program kerja tahunan dengan sarana dan 
prasarana sebagai berikut : 
No Fasilitas Jumlah/Unit 
1 Ruang kantor 1 
2 Ruang belajar 3 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 
4 Ruang ibadah 1 
5 Ruang Dapur 1 
6 Ruang Administrasi 1 
7 Ruang Pelatihan 4 
9 Lemari rak buku 1 
10 Kamar mandi atau WC 1 
11 Meja Kepala Sekolah 1 
12 Meja Murid 120 
15 Kursi 120 
16 Lamari Kepala Sekolah 1 
17 Lemari tutor 1 
18 Papan Tulis 3 
19 Komputer 6 
20 Printer 2 
 
6. Program-Program PKBM Bunga Kantil 
 Program-program yang diterapkan PKBM Bunga Kantil ada dua, yakni 
program kesetaraan dan program bimbingan karir.  
a. Program Kesetaraan 
1) Program Paket A (Setara SD) 
 Warga belajar yang menempuh program paket A akan mendapatkan 
mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, IPA, IPS, PKN, dan bahasa 
Inggris.  
2) Program Paket B (Setara SMP) 
Warga belajar yang menempuh program paket B akan mendapatkan 
mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, IPA, Geografi, Sosiologi, 
PKN, dan bahasa Inggris.  
3) Program Paket C (Setara SMA) 
Warga belajar yang menempuh program paket C akan mendapatkan 
mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, IPA, Geografi, Sosiologi, 
Ekonomi, PKN, dan bahasa Inggris. 
b. Program Bimbingan Karir 
1) Bimbingan Karir Menjahit 
2) Bimbingan Karir Otomotif 
3) Bimbingan Karir Fotografi 
4) Bimbingan Karir Tata Boga  
7. Struktur Organisasi PKBM Bunga Kantil 
No Nama Jabatan 
1. Haris Krisantono, S.Pd.  Kepala PKBM Bunga Kantil 
2. Dini Nur’ainy, S.Pd. Tutor Menjahit 
3.   3. Dhanu Widi Wijaya, S.Pd. Tutor Otomotif 
4. Anindita Dian, S.Pd. Tutor Tata Boga 
5. Novia Pramudian, S.Pd. Tutor Fotografi 
6. Lia Purnama, S.Pd. Tutor Matematika 
7. Nuning Maulida, S.Pd. Tutor Bahasa Indonesia 
8. Yoga Pratama Muhammad, S.Pd. Tutor Pkn 
9. Yoga Mubarok, S.Pd. Tutor IPS 
10. Galuh Sukma, S.Pd. Tutor Bahasa Inggris 
11. Marissa Sari Laila, S.Pd. Tutor IPA 
   (Sumber : Dokumentasi Profil PKBM Bunga Kantil) 
 
8. Jaringan Kerjasama 
 PKBM Bunga Kantil Kecamatan Jebres mempunyai Lembaga Mitra yaitu 
:  
1) Bengkel Abadi Motor Jebres 
2) Studio Adi Mitra Pratama 
3) Pabrik Roti Semir Solo 
4) Pabrik Roti New Aida Victory Jebres Mojosongo 
9. Pendanaan 
 PKBM Bunga Kantil melaksanakan program-program kesetaraan dan 
bimbingan karir selama ini mendapat bantuan dari Pemerintah melalui Dinas 
Pendidikan kota Surakarta. Selain itu, warga belajar juga dipungut biaya 
pendaftaran Rp. 100.000,-. Bagi warga belajar yang masih usia sekolah gratis 
sampai lulus, sedangkan bagi warga belajar yang sudah tidak usia sekolah 
diwajibkan membayar uang SPP ber bulan Rp. 25.000,-.  
 
B. Hasil Temuan 
Berdasarkan fokus penelitian dan temuan hasil penelitian deskripsi data 
dikelompokkan menjadi: (1) Pelaksanaan bimbingan karir, (2) Tindak lanjut 
pelaksanaan bimbingan karir (4) Hambatan pelaksanaan bimbingan karir, (5) 
Dampak pelaksanaan bimbingan karir. 
1. Pelaksanaan Bimbingan Karir Remaja Putus Sekolah di PKBM Bunga 
Kantil Jebres Surakarta 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, proses 
pelaksanaan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta terdapat 
beberapa tahapan. Tahapan bimbingan karir yang diberikan kepada remaja 
putus sekolah diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Assesment 
Assesment merupakan langkah awal yang dilakukan oleh tutor dalam 
pelaksanaan bimbingan karir yang diberikan kepada remaja putus sekolah. 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar remaja putus sekolah dapat 
menggali profil karirnya berdasarkan kecenderungan dalam kepribadian, 
minat dan bakat, serta sikap dalam kerjanya. Seperti hasil wawancara 
dengan ketua PKBM Bunga Kantil: 
“jadi ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil ini mbak, diantaranya adalah yang pertama tahap awal 
itu ada assesment, dilakukan assesment disini tujuannya agar kita para 
pengelola PKBM Bunga Kantil mengetahui latar belakang mengenai tingkat 
pemahaman mengenai karir remaja-remaja yang putus sekolah ini sejauh 
mana, agar kami juga mengetahui dan bisa menggali sebetulnya apa bakat 
serta minat yang dimiliki oleh para remaja putus sekolah ini, dengan tahap 
awal ini kita baru bisa melangkah ke tahapan bimbingan karir yang 
selanjutnya”. (S1W1 baris ke 36-48, 05 September 2018) 
 
Kemudian sehubungan dengan hal tersebut, tutor menjahit di PKBM 
Bunga Kantil Jebres Surakarta yang bernama ibu Dini juga menyampaikan 
mengenai tahapan awal dalam proses pelaksanaan bimbingan karir adalah 
sebagai berikut: 
“untuk tahapan pelaksanaan bimbingan karir disini yang paling utama 
adalah ada tahapan dimana para pengelola PKBM Bunga Kantil ini 
melakukan identifikasi awal terhadap para remaja putus sekolah agar kita 
bisa tau mengenai minat, bakat, serta karir apa yang mereka cita-citakan 
untuk kedepannya, dari situ baru kita bisa masuk tahapan yang kedua”. 
(S2W1 baris 50-57, 05 September 2018) 
 
Informasi diatas diperkuat oleh tanggapan bapak Danu selaku tutor 
otomotif di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta, antara lain: 
“ya tahapan pertamanya ada assesment mbak, agar kita mengetahui 
seperti apa bakat dan minat karir remaja-remaja ini nantinya cocoknya 
untuk dimasukkan pada pelatihan karir yang mana. Seperti itu, baru kita 
melangkah ke tahapan yang kedua”. (S3W1 baris 52-58, 06 September 
2018) 
 
Hasil dari assesment yang dilakukan oleh para pengelola PKBM Bunga 
Kantil antara lain adalah: 
1. Mengetahui latar belakang dari masing-masing remaja putus sekolah. 
Sebelum mengikuti bimbingan karir di PKBM dahulunya pernah 
bersekolah formal dalam jenjang apa saja. Diantaranya adalah ada yang 
pernah bersekolah formal hanya sampai di jenjang sekolah dasar atau 
sekolah menengah. Berangkat dari latar belakang juga bisa mengetahui 
sejauh mana pengetahuan mereka mengenai karir. 
“Ketika remaja putus sekolah mendaftar di PKBM Bunga Kantil 
sini, terlebih dahulu saya tanya mengenai latar belakang mengapa bisa 
sampai putus sekolah. Beberapa alasan mereka menjadi catatan saya 
untuk proses belajar di PKBM Bunga Kantil” (S1W1 baris 152-155, 06 
September 2018). 
 
2. Mengetahui bakat serta minat yang dipilih oleh remaja putus sekolah, 
dengan begitu mereka akan memilih pelatihan ketrampilan yang 
ditawarkan oleh PKBM sesuai dengan potensi yang dimiliki. Macam 
ketrampilannya antara lain adalah pelatihan menjahit, pelatihan 
otomotif, pelatihan tata boga dan pelatihan fotografi. 
b. Intervensi bimbingan karir 
Tahap kedua dalam proses pelaksanaan bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil Jebres Surakarta adalah pemberian pelatihan oleh para 
pengelola atau tutor kepada remaja putus sekolah sesuai dengan jurusan 
karir masing-masing. Tahap pelatihan ini diberikan secara bersama-sama 
dalam masing-masing kelas jurusan karir yang telah dipilih oleh masing-
masing remaja putus sekolah. Waktu pelatihan kakir dilaksanakan rutin 
setiap hari kamis mulai dari pukul 18.00 sampai dengan pukul 21.00 WIB 
bertempatkan di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta.  
Ada beberapa bentuk layanan bimbingan karir yang diberikan oleh 
PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta kepada remaja putus sekolah antara 
lain adalah: 
a. Layanan Informasi Karir 
Para pengelola atau tutor PKBM Bunga Kantil memberikan 
informasi karir berupa pemahaman tentang hal yang diperlukan untuk 
menjalani tugas pelatihan karir di PKBM Bunga Kantil untuk 
menentukan dan mengarahkan cita-cita karir para remaja putus sekolah. 
Selain hal tersebut, pengelola atau tutor juga memberikan informasi 
terkait karir yang ada dibeberapa media, contohnya informasi mengenai 
peluang karir yang sangat dibutuhkan pada saat ini. Layanan informasi 
karir di PKBM Bunga Kantil ini diantaranya: 
1) Informasi lowongan kerja 
` PKBM Bunga Kantil menyediakan informasi lowongan kerja 
bagi remaja putus sekolah yang sudah lulus dari bimbingan karir. 
Sehubungan dengan hal tersebut, berikut hasil wawancara peneliti 
dengan kepala PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta yang bernama 
bapak Haris: 
“selanjutnya tahap kedua disini ada tahapan proses pelatihan 
bimbingan karir ya mbak, dalam pelatihan ini juga masih ada 
beberapa bentuk layanan yang diberikan kepada penerima 
manfaatnya, ada layanan informasi terkait dengan infromasi karir 
yang harus kami sampaikan kepada para remaja putus sekolah, ada 
layanan penempatan pelatihan, jadi seperti yang sebelumnya saya 
bilang ada beberapa pelatihan nantinya seperti menjahit, tata boga, 
otomotif dan fotografi”. (S1W1 baris 49-59, 05 September 2018) 
 
Informasi diatas diperkuat oleh tanggapan ibu Anindita selaku 
tutor tata boga, sebagai berikut: 
“tahapan selanjutnya kami memberikan pelatihan karirnya mbak, 
dalam pelatihan ini ada beberapa bentuk layanan yang diberikan 
pertama layanan informasi terkait karir, layanan penempatan harus 
ditaruh mana para remaja ini kelasnya yang pas apakah di jahit, tata 
boga atau yang lain”. (S4W1 baris 49-61, 10 September 2018) 
 
2) Informasi mengenai ketrampilan 
PKBM Bunga Kantil juga menyediakan layanan informasi 
mengenai ketrampilan apa saja yang terdapat di PKBM Bunga 
Kantil. Kepala PKBM Bunga Kantil dan bapak ibu tutor 
memberikan layanan informasi ketrampilan kepada remaja putus 
sekolah agar mereka tidak salah jurusan.  
Hasil wawancara dengan Alfano Putra Pramudya, remaja putus 
sekolah jurusan fotografi. Ia mengatakan bahwa:  
“Dalam pelaksanaan bimbingan karir fotografi di PKBM Bunga 
Kantil, pertama kali bapak Haris bertanya kepada kita apa tujuan saya 
masuk ke PKBM Bunga Kantil, dan bakat minat apa yang dipunya. 
Setelah saya masuk di PKBM Bunga Kantil, saya mengikuti program 
bimbingan karir fotografi sesuai dengan kurikulum yang disampaikan 
oleh tutor, muali dari teori sampai dengan praktik”. (S12W1 baris 44-
52, 24 Oktober 2018) 
 
3) Informasi motivasi karir 
Informasi motivasi karir diperlukan untuk mendorong remaja 
putus sekolah dalam semangat berkarya. Motivasi karir biasanya 
dilakukan oleh Kepala PKBM Bunga Kantil dan terkadang jika ada 
kunjungan dari dinas. Informasi motivasi karir diperkuat oleh 
pendapat dari remaja putus sekolah yang mengikuti pelatihan 
menjahit dan tata boga bernama Suci, dan Yusuf antara lain : 
“ada banyak mbak, pertama kita seperti ditanyai tentang dulu 
sekolah kita dimana sebelum dikeluarkan, terus minatnya ikut 
pelatihan apa, diberikan informasi juga soal karir gitu, ada juga nanti 
kita seperti magang, terus ada bazar gitu”. (S6W1 baris 34-41, 11 
September 2018). 
 
“tahapannya apa ya, yaa pertama seperti ditanyain soal minatnya 
kita pengen pelatihan apa, terus pelatihan tata boga, otomotif, 
fotografi sama menjahit. Setelah itu kita ada magang karir dan kata 
tutornya supaya mandiri kita diadakan semacam bazar seperti itu”. 
(S8W1 baris 25-30, 11 September 2018) 
 
 b. Pelatihan Karir 
Layanan penempatan ini merupakan layanan terencana dan 
sistematis untuk menempatkan remaja putus sekolah pada posisi atau 
tempat yang sesuai dengan bakat, minat, serta potensi yang dimilikinya. 
Penempatan pelatihan karir yang diberikan oleh PKBM Bunga Kantil 
ini terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya adalah: (a) Ketrampilan 
menjahit, (b) Ketrampilan otomotif, (c) Ketrampilan tata boga, dan (d) 
Ketrampilan fotografi. 
a) Ketrampilan menjahit 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, tutor memberikan 
pelatihan menjahit dengan metode pelatihan teori dan praktik. 
sebelum melakukan praktik langsung terlebih dahulu tutor masuk 
kedalam kelas menjahit, memberikan teori yang sudah dipersiapkan 
dan dikemas dalam bentuk tampilan powertpoint. Teori disampaikan 
kepada remaja putus sekolah melalui layar LCD dengan 
menjelaskan hal terkait pelatihan menjahit. Setelah menyampaikan 
teori, tutor mengadakan sesi tanya jawab untuk melatih para remaja 
berperan aktif menanyakan apa yang belum dimengerti, setelah 
materi yang disampaikan bisa dipahami oleh remaja putus sekolah 
baru dijadwalkan untuk praktik. 
 Terkait hal tersebut hasil wawancara dengan bapak Haris selaku 
kepala PKBM Bunga Kantil, antara lain: 
“sebelum proses pelatihan dilaksanakan biasa tutor 
mempersiapkan modul atau materi mbak, kemudian dalam kelas 
pelatihan disampaikan materi kemudian praktik”.(S1W1 baris 74-77, 
05 September 2018) 
 
 Kemudian hasil wawancara dengan ibu Dini selaku tutor 
menjahit, antara lain: 
“metode memberi pelatihannya yaa saya pertama melakukan 
evaluasi dulu mbak apa mereka sudah bener paham dengan materi 
sebelumnya, kalau belum ada pengulangan, kalau sudah lanjut 
pemberian materi baru, setelah paham baru kita melakukan 
praktinya”. (S2W1 baris 61-65, 05 September 2018) 
 
 Diperkuat dengan informasi dari dua remaja putus sekolah 
jurusan menjahit bernama Suci dan Adam, antara lain: 
 “pertama sekali tutor menjelaskan sedikit materi tentang 
menjahit setelah itu dilanjutkan dengan praktik, pada saat praktik 
jika ada yang kami tidak mengerti caranya kami tanyakan kembali 
kepada tutor. Biasanya tutor membagi menjadi beberapa kelompok 
agar mudah menjelaskan, kami pelatihan hari kamis dari pukul 18.00 
sampai pukul 21.00”. (S6W1 baris 17-21, 11 September 2018) 
 
 “aku suka banget mbak sama pelatihan karir menjahit disini, 
metodenya ada teori dan praktik. Untuk tutor nya sendiri juga tidak 
pernah membedakan antara putra dan putri”. (S9W1 baris 23-26, 4 
Oktober 2018). 
 
b) Ketrampilan otomotif 
Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan otomotif juga rutin 
dilaksanakan tiap hari kamis dan jam yang sama dengan pelatihan 
yang lainnya. Tutor otomotif memberikan metode pelatihan kepada 
remaja putus sekolah tidak jauh beda dengan pelatihan yang lain, 
antara lain teori, praktik terkadang juga simulasi kelompok. Pak 
Danu selaku tutor otomotif menyampaikan materi yang berkaitan 
dengan otomotif selalu menggunakan cara menayangkan video yang 
berkitan dengan materi yang disampaikan. Jadi para remaja putus 
sekolah tidak merasa jenuh dengan penyampaian materi, kemudian 
setelah paham biasa ada simulasi kelompok dan diberi kuis atau sesi 
tanya jawab, setelah semua paham baru dijadwalkan untuk praktik di 
kemudian hari. 
 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pak Danu selaku 
tutor otomotif PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta, antara lain : 
 “untuk pelatihan otomotif sendiri saya selalu memberikan materi 
terlebih dahulu, sebisa mungkin materi saya kemas dengan menarik 
agar pelatihan pada materi tidak jenuh dan bisa juga meningkatkan 
motivasi remaja untuk terus berlatih, setelah paham biasa kita 
simulasi kelompok, disana kita ada diskusi, tanya jawab, terkadang 
juga saya berikan ice breaking sedikit supaya tidak sepaneng mbak. 
Setelah materi semua paham baru kami jadwalkan praktik di bengkel 
mitra yang bekerja sama dengan kami”. (S3W1 baris 61-72, 06 
September 2018) 
 
 Begitu juga pendapat remaja putus sekolah jurusan otomotif 
yang bernama Dewi Rengganis, sebagai berikut: 
 “iyaa mbak aku sangat salut dengan pak Danu itu, beliau 
orangnya asik, menyampaikan tidak monoton, sangat sabar 
mengajarkan padahal juga aku perempuan ikut nya pelatihan 
otomotif, malahan beliau selalu memberi motivasi kalau otomotif 
tidak harus laki-laki terus, perempuan juga tidak harus masak, 
apapun jika kita tekuni dengan sunggu pasti berbuah hasil, seperti itu 
mbak beliau selalu memberikan semangat, penyampaian materi 
otomotif enak sekali, kadang kita juga diberi game ringan gitu”. 
(S10W1 baris 31-41, 24 Oktober 2018) 
 
 Diperkuat oleh hasil wawancara dengan Reizka seorang remaja 
putus sekolah yang ikut bimbingan karir jurusan otomotif: 
 “Pak Danu memberikan materi dengan sangat baik mbak ketika 
pelatihan karir, selalu ada aja caranya menarik supaya tidak ngantuk 
itu, sejauh ini saya paham apa yang disampaikan, seru juga tidak 
monoton, kalau sudah bener paham baru kita diberi jadwal praktik 
ke bengkel”. (S7W1 baris 32-38, 11 September 2018) 
 
c) Ketrampilan tata boga 
Pelatihan tata boga di PKBM Bunga Kantil diberikan oleh tutor 
yang bernama ibu Anindita, hampir sama dengan yang lain pelatihan 
dengan metode penyampaian materi, simulasi kelompok dan praktik 
pun juga sering kelompok. Biasa pelatihan tata boga diberikan 
materi mengenai suatu resep kuliner yang akan di praktikan baru 
kemudian persiapan bahan dan sebagainya baru dipraktikkan. 
Setelah praktik biasa remaja putus sekolah diberikan kesempatan 
untuk mempresentasikan hasil dari yang dipraktikkan. 
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Anindita terkait hal 
pelatihan tata boga, sebagai berikut: 
 “pelatihan karir tata boga dengan sepenuh hati saya berusaha 
menyampaikan apa yang saya bisa mbak, karena tata boga sendiri 
juga merupakan hobi saya sebenarnya, dengan biasa saya praktik 
dulu sebelumnya kemudian saya salurkan kepada remaja putus 
sekolah disini, ya alhamdulillah selalu lancar proses pelatihan, 
sebelumya saya berikan materi kemudian praktik dan selalu saya 
melatih agar mereka mampu berargumen menyampaikan apa hasil 
dari yang dipraktikkan, seperti itu mbak”. (S4W1 baris 64-74, 10 
September 2018) 
 
 Berikut hasil wawancara dengan remaja yang mengikuti 
pelatihan tata boga bernama Yusuf : 
“pada saat pelatihan tutor menjelaskan dengan kelompok kadang 
juga disamperin individu kurang bagaimana seperti itu mbak, pasti 
pertama belajar resep dulu baru kita praktik membikin kue, jajanan 
pasar, kalau nggak ya bikin makanan gitu, meskipun saya laki-laki 
saya tetap suka dengan tata boga, apalagi kulineran mbak saya ini 
kan gemuk suka makan hobi masak juga, hehehe”. (S8W1 baris 33-
41, 11 September 2018) 
 
 Kemudian hasil wawancara dengan Shela lelawati, remaja putus 
sekolah yang mengikuti pelatihan tata boga : 
“pelatihan ini sangat menyenangkan mbak, banyak praktik nya 
sih kalau tata boga sering banget praktik, tutor nya enak juga, 
pelatihan selalu teori baru praktik, dan saya menyukainya”. (S11W1 
baris 32-35, 24 Oktober 2018) 
 
d) Ketrampilan fotografi 
Pelatihan fotografi juga sama dengan pelatihan yang lain 
menggunakan metode teori dulu baru praktik. Untuk praktik jurusan 
fotografi selalu dibagi menjadi beberapa kelompok karena alat untuk 
praktiknya tidak banyak dan hanya beberapa, tetapi tutor 
menyampaikan dengan cara semaksimal mungkin, penyampaian 
materi dengan slide power point disertai gambar-gambar. Kadang 
juga penayangan video tentang fotografi. 
 Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh tutor fotografi 
ibu Novia, sebagai berikut: 
“untuk pelatihan fotografi sendiri saya selalu menyampaikan 
teori terlebih dahulu dengan berbagai macam media nya ganti ganti, 
kemudian praktiknya saya bagi menjadi kelompok mbak karena 
alatnya juga terbatas tidak banyak. Terkadang juga pas praktik saya 
membawa kamera sendiri untuk mempermudah penjelasan, karena 
kan alat yang disini sudah terpakai oleh semua remaja putus sekolah 
bahkan juga masih sangat kurang”. (S5W1 baris 50-59, 10 
September 2018) 
 
 Hasil wawancara dengan remaja putus sekolah jurusan karir 
fotografi yang bernama Alfano, sebagai berikut: 
 “Ibu tutor sangat efektif dalam pemanfaatan waktu. Teori dan 
praktik diajarkan dalam waktu yang bersamaan, karena memang 
untuk bimbingan karir fotografi, ketika kita bisa dan hafal teori, 
tetapi tidak pernah mempraktikan juga sama saja. Sama halnya juga 
ketika kita bisa dan mahir dalam hal praktik, tetapi tidak bisa 
teorinya, nanti kita akan kesulitan saat pemecahan masalah. Jadi 
teori dan praktik harus dikuasai. Tutor sudah memberikan yang 
terbaik dalam menyampaikan pembelajaran mengenai fotografi, 
mulai dari bagaimana cara memotret yang baik, memilih efek 
cahaya, serta memilih objeknya”. (S12W1 baris 44-52, 24 Oktober 
2018) 
 
 Hasil wawancara dengan Vera Yuliana, remaja putus sekolah 
yang mengikuti bimbingan karir fotografi sebagai berikut: 
 “pelatihan fotografi diberikan oleh tutor dengan teori juga 
praktik mbak, jadi setelah teori biasa kita praktik mbak, selalu begitu 
pelatihannya sampai saat ini”. (S13W1 baris 19-22, 24 Oktober 
2018) 
 
c. Magang Karir 
Magang karir diartikan sebagai bagian dari sistem pelatihan kerja yang 
diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di lembaga pelatihan 
dengan bekerja secara langsung dibawah bimbingan dan pengawasan 
instruktur atau pekerja yang lebih berpengalaman dalam proses kerja 
tersebut. PKBM Bunga Kantil mengadakan magang karir untuk para remaja 
putus sekolah sesuai dengan jurusan masing-masing, mereka akan 
ditempatkan magang di lembaga mitra yang berhubungan dengan jurusan 
ketrampilan yang telah dipilih dan sudah ditentukan oleh PKBM Bunga 
Kantil. Magang karir dilaksanakan dalam jangka waktu satu bulan, dengan 
tujuan untuk memberikan gambaran secara langsung kepada para remaja 
putus sekolah bagaimana proses atau aktivitas kerja yang dilakukan 
sebenarnya dalam lembaga mitra yang telah bekerja sama. Selain itu, dalam 
proses magang tersebut para remaja putus sekolah diminta untuk melakukan 
pengamatan, serta pencatatan secara langsung kemudian di sampaikan 
dalam bentuk laporan sebagai hasil evaluasi dari magang yang telah 
dilakukan oleh para remaja putus sekolah.  
“tahapan ketiga ada magang, jadi setelah pelatihan karir kit arahkan 
untuk magang dengan tujuan para remaja ini bisa mengetahui secara 
langsung bagaimana gambaran sebenarnya proses kerja yang dilakukan di 
lembaga mitra sesuai dengan jurusan maisng-masing. Selain ada pelatihan 
kami juga akan melakukan pelatihan kerja dalam bentuk magang karir ini”. 
(S1W1 baris 59-67, 05 September 2018). 
 
Magang karir di PKBM Bunga Kantil dilakukan sesuai dengan jurusan 
masing-masing, diantaranya: 
1) Di Bengkel 
Tempat magang karir remaja putus sekolah PKBM Bunga Kantil 
di bengkel Abadi Motor Jebres. Hal tersebut dilakukan agar mereka 
akan terbiasa memperbaiki kerusakan-kerusakan kendaraan. Dengan 
demikian, mereka mempunyai keterampilan yang sama antara yang 
diberikan di PKBM Bunga Kantil dengan di bengkel atau pabrik tempat 
mereka kerja nantinya.  
“saya jadi handal dalam memperbaiki motor yang rusak, karena saat 
di bengkel Abadi Motor Jebres, saya seperti terjun langsung dalam 
dunia nyata, melayani pelanggan dan menghadapi keluhan-keluhan, 
serta memecahkan permasalahan dalam hal mesin”. (S7W1 baris 90-95, 
05 September 2018). 
2) Di Penjahit 
Remaja putus sekolah yang mengikuti bimbingan karir jurusan 
menjahit diberi kesempatan untuk magang di penjahit-penjahit sekitar 
wilayah Jebres. Hal tersebut dilakukan untuk melatih ketrampilan 
mereka agar lebih mahir dalam menjahit. Seperti yang diungkapkan 
oleh Suci Erawati, remaja putus sekolah bim,bimbingan karir jurusan 
menjahit: 
“Saya magang di penjahit bernama Amanah dekat sekolah. Disana 
banyak yang ngejahit staf-stafnya. Saya mengasah ketrampilan menjahit 
di Amanah selama kurang lebih 3 bulan. Bersama staf penjahit saya 
diarahkan dan diajari bagaimana cara menjahit yang baik” (S6W1 baris 
92-96, 05 September 2018). 
 
3) Di Toko Kue 
Pabrik Roti Semir Solo dan Pabrik Roti New Aida Victory 
Jebres Mojosongo menjadi mitra kerja PKBM Bunga Kantil untuk 
magang remaja putus sekolah bimbingan karir jurusan tata boga. Seperti 
yang dipaparkan oleh Yusuf Jose remaja putus sekolah bimbingan karir 
jurusan tata boga:  
“Saat magang di Pabrik Roti Semir Solo, saya mendapat banyak 
pengalaman dan ilmu. Pabrik Roti Semir Solo adalah pabrik roti kering. 
Cara membuatnya hampir sama sih saat belajar di sekolah. Cuma kalau 
di pabrik ini saya semakin lengkap alat yang digunakan” (S8W1 baris 
53-55, 05 September 2018). 
 
4) Di Studio Foto 
Remaja putus sekolah bimbingan karir jurusan fotografi magang 
di studio Adi Mitra Pratama. Remaja putus sekolah yang magang di 
studio tersebut akan dilatih cara memotret yang menghasilkan hasil 
maksimal. Ilmu yang didapat di sekolah dijadikan dasar saat magang. 
Seperti yang dipaparkan Alfano Putra Pramudya sebagai berikut: 
“Aku diajak memotret di rumah-rumah yang sedang memiliki acara, 
seperti pernikahan, khitan, dan ulang tahun. Aku juga pernah diajak ke 
gedung untuk memotret pengantin, pokoknya banyak ilmu yang saya 
dapatkan serta bekal ketika sudah lulus dari PKBM Bunga Kantil”. 
(S12W1 baris 63-64, 05 September 2018). 
 
 
d. Memandirikan peserta bimbingan karir 
Setelah rangkaian proses bimbingan karir, memandirikan peserta karir 
sangatlah penting untuk dilakukan. Memandirikan disini yang dimaksud 
adalah mengadakan sebuah kegiatan-kegiatan positif untuk mengetahui dan 
melatih kemandirian pribadi remaja putus sekolah dalam secara langsung 
melakukan aksi dari apa yang telah mereka pelajari sampai tahap yang 
terakhir ini, diantaranya: 
1) Adanya bazar  
Hasil bimbingan karir yang telah mereka praktikkan selama 
proses bimbingan karir, bazar karir ini dilakukan dalam satu tahun 
sekali. Dengan adanya bazar karir ini para remaja putus sekolah dilatih 
untuk benar-benar mandiri dari usaha yang akan dilakukan dalam 
bentuk bazar tersebut.  
“bazar yang dilaksanakan di PKBM Bunga Kantil seperti 
menyiapkan berapa modal yang akan dikeluarkan, bagaimana mengatur 
kemasan produk, bagaimana proses pembuatan produk yang akan 
ditampilkan, semua dilakukan oleh para remaja putus sekolah. Untuk 
meringankan remaja putus sekolah, kegiatan tersebut pengelola 
membagi menjadi beberapa kelompok dengan tujuan juga untuk melatih 
kekompakan serta kerjasama antara satu dengan yang lain.  (S1W1 baris  
65-71, 10 September 2018). 
 
2) Penyuluhan 
Penyuluhan dan sosialisasi kepada warga belajar mengenai hasil 
bimbingan karir dilakukan setiap 3 bulan sekali. Sosialisasi tersebut 
berisi motivasi, stimulasi dan pelatihan untuk memperdalam ilmu warga 
belajar sesuai dengan bidangnya masing-masing. Penyuluhan juga 
memiliki tujuan secara utuh untuk membuka perspektif serta wawasan 
dalam pengembangan program bimbingan karir yang telah diterima di 
PKBM Bunga Kantil serta dalam pengembangan selanjutnya. Seperti 
yang dikatakan oleh Bapak Haris, kepala PKBM Bunga Kantil Jebres: 
“Biasanya penyuluhan diisi oleh orang-orang dinas dan kami 
panggilkan seseorang yang sudah berpengalaman di bidang usaha, 
kemudian mereka memberikan ilmunya kepada warga belajar mengenai 
bimbingan karir yang telah diperoleh. Mulai dari manfaat dan 
bagaimana cara mengembangkan. Hal ini akan membuka pikiran warga 
belajar dan memberikan gambaran untuk melangkahkan kaki setelah 
lulus dari PKBM Bunga Kantil”. (S1W1 baris 125-130, 10 September 
2018). 
 
 
2. Tindak Lanjut Pasca Bimbingan Karir PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti setelah proses pelaksanaan 
pelatihan karir, di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta ada program tindak 
lanjut yang diberikan kepada remaja putus sekolah. Diantaranya adalah: 
a. Penyaluran tenaga kerja di lembaga mitra kerja 
PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta telah bekerja sama dengan 
beberapa lembaga mitra kerja, diantaranya adalah bengkel abadi motor jebres, 
studio foto adi mitra pratama, pabrik roti semir solo, pabrik roti new aida 
victory mojosongo. Setelah remaja putus sekolah selesai mengikuti rangkaian 
proses bimbingan karir akan diarahkan kembali untuk penyaluran kerja ke 
tempat lembaga mitra kerja yang sudah bekerja sama. Terkadang jika ada 
lapangan pekerjaan di tempat lain pihak PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta juga membantu menyalurkan, tetapi semua kembali kepada minat 
masing-masing remaja putus sekolah. 
 Informasi tersebut sesuai dengan data hasil wawancara dengan salah 
satu subjek penelitian yaitu kepala PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
bernama bapak Haris, sebagai berikut: 
“Remaja putus sekolah yang telah selesai mengikuti bimbingan karir  
yang akan membuka usaha maka akan dibantu peralatan untuk usahanya dari 
PKBM Bunga Kantil, dan remaja putus sekolah yang ingin bekerja, PKBM 
Bunga Kantil telah mengadakan kerja sama dengan mitra kerja yang dapat 
menyalurkan remaja putus sekolah sesuai dengan jurusan masing-masing. 
PKBM Bunga Kantil bekerja sama dengan bengkel Abadi Motor Jebres, 
Studio Adi Mitra Pratama, Pabrik Roti Semir Solo, dan Pakbrik  Roti New 
Victory Jebres Mojosongo”. (S1W1 baris 140-149, 05 September 2018) 
 
Hasil wawancara dengan tutor PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
yang bernama Ibu Novia, antara lain : 
“bentuk program tindak lanjut bimbingan karir PKBM Bunga kantil 
yaitu penyedia sumber daya manusia, pengadaan dana dan pemberian 
bantuan peralatan praktek, pemberian kesempatan magang dan penyeluran 
tenaga kerja di lembaga mitra kerja”. (S5W1 baris 89-94, 10 September 
2018) 
 
Diperkuat oleh argumen yang disampaikan bapak Danu, selaku tutor 
otomotif di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta, sebagai berikut: 
“untuk tindak lanjut jelas ada mbak, tidak mungkin kami biarkan begitu 
saja. Disini setelah mengikuti proses pelatihan karir bagi yang ingin bekerja 
di lembaga mitra yang sudah bekerja sama dengan kami, pasti akan kami 
bantu untuk penyaluran agar bisa bekerja disana”. (S3W1 baris 91-96, 06 
September 2018). 
 
 
b. Bantuan pendanaan stimulus untuk membuka usaha 
Setelah pelatihan bimbingan karir dilaksanakan, ada sebagian dari 
remaja putus sekolah yang ingin  membuka lapangan kerja sendiri dengan 
membuka usaha kecil dari ilmu, pengalaman yang sudah masing-masing 
terima. Ada yang ingin membuka toko kue, studio foto, bengkel, menjahit. 
Pihak PKBM Bunga Kantil akan membantu pendanaan untuk para remaja 
putus sekolah ini membuka usaha kecil. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Dini, selaku tutor 
menjahit di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta. Sebagai berikut: 
“remaja putus sekolah yang sudah selesai bimbingan karir akan  
dipantau kembali tujuannya, jika usaha yang mereka lakukan berjalan dengan 
lancar maka pihak PKBM Bunga Kantil akan memberikan bantuan lanjutan. 
Pemantauan dilakukan oleh Kepala PKBM Bunga Kantil langsung 
mendatangi lokasi remaja putus sekolah tersebut”. (S2 W1 baris 101-105, 05 
September 2018) 
 
Hasil wawancara dengan Suci, remaja putus sekolah yang mengikuti 
pelatihan menjahit, antara lain:  
“kalau sudah selesai sekolah bimbingan karir menjahit ini, saya akan 
membuka usaha sendiri. Ini saya juga sambil mengumpulkan modal untuk 
awal usaha saya, nanti ketika sudah lulus insya Allah modal sudah terkumpul 
dan modal akan kembali seiring dengan berjalannya usaha saya, pihak 
PKBM Bunga Kantil juga mendukung apa yang saya lakukan ini”. (S6W1 
baris 50-57, 11 September 2018) 
 
Hampir sama dengan remaja putus sekolah bernama Yusuf yang 
mengikuti bimbingan karir tata boga, ia mengatakan:  
“saya akan berwirausaha, menjadi wirausaha yang sukses. Setelah 
bimbingan karir ini saya akan membuka toko roti di rumah, nanti akan saya 
pasarkan online melalui facebook dan instagram. Semoga bisa sukses dan 
dapat membatu perekonomian keluarga”. (S8W1 baris 45-49, 11 September 
2018) 
 
Senada dengan Sela Lelawati yang juga jurusan tata boga. Ia 
mengatakan bahwa:  
“aku akan membuka toko kue sendiri di rumah. Dengan modal 
pengalaman yang saya dapatkan di bimbingan karir PKBM Bunga Kantil 
ini”. (S11W1 baris 41-46, 24 Oktober 2018) 
 
Hasil wawancara dengan Alfano Putra Pramudya dan Vera yuliana dari 
jurusan fotografi. Mereka memiliki pendapat yang sama, yakni setelah 
lulus bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil akan membuka studio foto 
sendiri. 
“tentu saya akan membuka studio foto sendiri, hehe, saya akan 
berwirausaha, makanya ini sambil mengumpulkan modal”. (S12W1 baris 
55-57, 24 Oktober 2018) 
 
“saya tiak suka bekerja dengan orang lain, oleh karena itu saya akan 
membuka studio foto kecil-kecilan, sembari mengumpulkan modal. Lama-
lama nanti juga gede kalau kita serius dan semangat dalam berwirausaha”. 
(S13W1 baris 25-29, 24 Oktober 2018) 
 
3 .  Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan bimbingan 
di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
Hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil dirasakan oleh beberapa pihak yang terkait, 
diantaranya: 
1) Untuk Tutor 
  Berdasarkan observasi dan hasil penelitian dapat dilihat bahwa 
tenaga pendidik yang tersedia belum mencukupi. Hal ini dikarenakan 
peminat tutor masih sangat kecil. Namun walaupun begitu, tutor yang 
ada berusaha untuk membuat strategi agar setiap KBM dan bimbingan 
karir selalu memiliki tutor yang mengajar. Sedangkan jumlah warga 
belajar yang terdapat di PKBM Bunga Kantil rata-rata satu kelas ada 30 
orang bahkan lebih. Sehingga program ini tidak pernah kekurangan 
peserta didik.  
 Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Ibu Anindita selaku tutor 
bimbingan karir tata boga: 
“jumlah warga belajar keseluruhan itu 120 orang mbak. Per kelas itu 
terdiri dari satu rombongan belajar mbak, jadi paket A, paket B, dan 
Paket C. Ada kelas bimbingan karir juga yang per kelas rata-rata 30 
warga belajar. Nah kami kekurangan tutor”. (S4W1 baris 101-106, 10 
September 2018) 
 
Kendala yang dihadapi tutor juga karena umur warga belajar 
yang berbeda-beda, sehingga daya serap warga belajar terhadap materi 
juga berbeda-beda. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala PKBM 
Bunga Kantil, beliau mengatakan:  
“adapun  yang menjadi kendala yang dihadapi oleh tutor adalah daya 
serap peserta yang mengikuti pelatihan berbeda-beda karena jenjang 
pendidikan warga belajar tidak sama ada yang masih sekolah jenjang 
setara paket A (SD), setara paket B (SMP), setara paket C (SMA), 
sehingga tutor yang memberi materi harus mengulang beberapa kali 
yang telah disampaikan hingga peserta betul-betul mengerti”. (S1W1 
baris 107-115, 05 September 2018) 
 
2) Untuk Remaja Putus Sekolah 
  Remaja putus sekolah yang mengikuti bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil juga memiliki kendala. Kendala tersebut dari segi 
transportasi. Banyak remaja putus sekolah yang tidak memiliki kendaraan 
pribadi. Hal tersebut membuat warga belajar kesulitan ketika akan 
berangkat. Ada yang harus naik gojek, sehingga menambah biaya 
transpot, ada juga yang berboncengan dengan teman. Ketika teman yang 
diajak berboncengan tidak masuk, otomatis remaja tersebut juga ikut tidak 
masuk.  
 “Ya gimana lagi bu, saya semangat belajar tapi tidak punya sepeda, 
jadi harus naik gojek, padahal naik gojek pulang pergi Rp. 30.000. Tapi 
tidak masalah bu, saya semangat, nanti ketika saya sudah bisa mendirikan 
usaha sendiri, saya akan beli motor murah”. (S6W1 baris 85-90, 05 
September 2018).  
 
 Hal tersebut juga dirasakan oleh Reizka Putra Kuncoro, remaja putus 
sekolah jurusan otomotif: 
 
 “kalau Angga gak masuk ya saya gak masuk bu, karena kan saya 
bonceng dia, kalau harus jalan kaki jauh, naik gojek nambah biaya, suruh 
nganter gak ada yang nganter, ya begitu jalan satu-satunya bu, hehe” 
(S7W1 baris 85-90, 05 September 2018).  
 
3) Sarana dan Prasarana 
Hambatan terjadi ketika di dalam kelas juga dirasakan oleh remaja 
putus sekolah yang mengikuti bimbingan karir. Suci Erawati remaja putus 
sekolah jurusan menjahit mengatakan:  
“kesulitan dan hambatan yang saya hadapi pada saat praktik 
membordir tas, jarum selalu patah. Kendala lain pada saat mesin jahit 
rusak harus menunggu diperbaiki terlebih dahulu dan kami tidak bisa 
menjahit selama menunggu perbaikan. Saya juga terkadang kesulitan 
pada saat praktik yakni saat memecahkan model baju”. (S6 W1 baris 
69-75, 11 September 2018) 
 
 
4 .  Dampak pelaksanaan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta 
Dampak yang terjadi dengan adanya bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini adalah : 
a. Mengurangi angka pengangguran di Surakarta 
Dengan adanya bimbingan karir yang diadakan oleh PKBM 
Bunga Kantil mampu mengurangi angka pengangguran yang terjadi di 
kota Surakarta. Dengan kata lain sebelum para remaja putus sekolah 
memasuki PKBM Bunga Kantil mereka putus dari sekolah formal, 
kemudian tidak memiliki ketrampilan dan menjadi pengangguran, 
setelah mereka mengikuti kegiatan bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil mereka dilatih untuk ketrampilan sesuai minat serta bakat 
mereka dan setelah mengikuti proses pelaksanaan bimbingan karir 
tersebut mereka bisa membuka lapangan kerja sendiri atau bekerja 
sesuai bidang ketrampilan masing-masing.  
“dampak dari pelaksanaan bimbingan karir ini adalah dapat 
mengurangi angka pengangguran di kota Surakarta, remaja putus 
sekolah yang mengikuti pelatihan dapat memilih jurusan sesuai 
dengan minatnya masing-masing. Diharapkan remaja tersebut 
mandiri, terampil sesuai dengan jurusan yang dipilih serta dapat 
membuka usaha sendiri. Oleh karena itu remaja yang telah mengikuti 
pelatihan diharapkan mampu mengolah dan mendesain baju sendiri, 
membuka bengkel sendiri, membuat foto studio sendiri, dan 
berwirausaha. Adapun kaitannya dengan SDM  dengan demikian 
remaja putus sekolah yang telah membuka usaha sendiri dan 
menghasilkan uang dapat membayar pajak kepada pemerintah”. 
(S3W1 baris 100-114, 06 September 2018). 
 
b. Meningkatkan sumber daya manusia dan kualitas hidup manusia 
Setelah mengikuti proses bimbingan karir di PKBM Bunga 
Knatil Jebres Surakarta secara otomatis membawa dampak kepada 
remaja putus sekolah yaitu meningkatnya SDM dan kualitas hidupnya. 
Dari sebelumnya yang mereka tidak memiliki ketrampilan apapun dan 
kualitas hidupnya masih rendah dengan mengikuti pelatihan 
ketrampilan para remaja mendapatkan ilmu pengetahuan, wawasan 
serta pengalaman dibidang karir yang masing-masing ikuti sehingga 
meningkatkan SDM serta kualitas hidupnya. 
“pembangunan pendidikan dengan jalan bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidup manusia Indonesia yang berlangsung dalam proses 
budaya, sehingga dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia 
Indonesia.” (S5W1 baris 12-27, 10 September 2018) 
 
“arah baru dalam system pendidikan luar sekolah yang memiliki 
visi untuk memberdayakan masyarakat agar mampu meningkatkan 
kualitas hidupnya”. (S2W1 baris 80-84, 05 September 2018) 
 
c. Meningkatkan kesehatan mental masyarakat 
Remaja putus sekolah sebelum memasuki PKBM Bunga 
Kantil mereka putus dari sekolah formal disebabkan oleh bermacam-
macam latar belakang, sehingga membuat dirinya menjadi manusia 
yang minder, merasa bahwa dirinya tidak berguna dan tidak memiliki 
potensi. Kemudian dengan adanya pelatihan karir di PKBM Bunga 
Kantil berdampak meningkatkan kesehatan mental menjadi lebih 
bersyukur dengan adanya bimbingan karir bisa mengikuti pelatihan 
sesuai dengan potensi yang dimiliki, merasa percaya diri, merasa 
bahwa ternyata dirinya berguna untuk orang lain dan memiliki 
potensi.  
“dengan adanya bimbingan karir ini mbak waah saya bersyukur, 
sebelumnya saya tidak tahu soal ketrampilan otomotif, ikut PKBM 
Bunga Kantil ternyata ada bimbingan karirnya kemudian saya ambil 
otomotif”. (S7W1 baris 16-19, 11 September 2018) 
 
“sangat bermanfaat mbak pelatihan karir yang diberikan, awalnya 
kita orang awam yang tidak tahu, dilatih sampai bisa dan sekarang 
kita merasa kita memiliki potensi”. (S12W1 baris 15-21, 24 Oktober 
2018) 
 
“sekarang saya percaya diri mbak, tidak malu lagi sama tetangga 
saya, meskipun saya dulu putus sekolah sekarang juga saya ikut kejar 
paket di PKBM Bunga Kantil, selain itu juga ada bimbingan karir tata 
boga yang bisa membantu saya mendapat penghasilan dengan jualan-
jualan jajanan dirumah”. (S11W1 baris 20-25, 24 Oktober 2018) 
 
d. Mendapatkan jaringan yang lebih luas 
Bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil memberikan dampak 
kepada para remaja putus sekolah dengan bertambahnya jaringan yang 
lebih luas, baik jaringan mengenai informasi pekerjaan ataupun 
jaringan di sosial media dengan bertambahnya konsumen yang 
membeli produk yang dijual oleh para remaja yang sekarang mulai 
berkarir dengan membuka usaha kecil-kecilan. 
“sekarang saya bisa membuat kue-kue dan saya jualkan lewat 
media sosial. Temen-temen, tetangga juga suka pada order jajann ke 
saya meskipun jumlahnya tidak terlalu besar tetapi saya senang 
jaringannya menjadi lebih luas dan banyak yang suka kue bikinan 
saya”. (S11W1 baris 21-28, 24 Oktober 2018) 
 
“dari kita yang tidak tau apapun, dilatih sampai bisa dari kita tidak 
punya relasi apapun untuk bekerja sebelumnya, sekarang jadi punya 
banyak kenalan mbak soal pekerjaan, infonya dari pengelola PKBM 
Bunga Kantil”. (S12W1 baris 15-21, 24 Oktober 2018) 
 
 
C.   Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil penelitian ini, PKBM Bunga 
Kantil mengadakan bimbingan karir pada remaja putus sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, keterampilan, serta wadah sebagai masa depan. 
Hal ini sesuai dengan Sairin (2010:23) pendidikan dapat dilakukan melalui dua 
jalur yaitu pendidikan formal dan pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh 
pemerintah maupun swasta sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 13 ayat (1) menyatakan bahwa “jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya”. Jalur pendidikan nonformal diprioritaskan 
kepada warga masyarakat yang tidak pernah sekolah, putus sekolah, pengangguran 
atau miskin dan warga masyarakat lainnya yang ingin belajar guna meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan keterampilannya sebagai bekal untuk dapat hidup 
lebih layak. 
Sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 1 ayat (33), dinyatakan bahwa 
PKBM adalah “satuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai 
kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat atas dasar prakarsa dari, oleh, 
dan untuk masyarakat”. PKBM diakuinya secara eksplisit sebagai salah satu satuan 
pendidikan nonformal dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menjadi tanggungjawab semua pihak baik pemerintah 
pusat, pemerintah propinsi, pemerintah kabupaten/kota dan masyarakat luas untuk 
mengembangkan PKBM dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan nasional. 
Dengan demikian keberadaan konsep PKBM yang lebih jelas dan lebih memadai 
bagi pengembangan PKBM lebih lanjut sangat dibutuhkan. 
Melalui pendidikan, kualitas warga negara akan dapat ditingkatkan peran 
serta aktifnya dalam pembangunan bangsa dan mampu mengelola sumberdaya alam 
yang ada di tanah air secara efektif dan efisien, dalam hal ini adalah bimbingan 
karir di PKBM Bunga Kantil. Pelaksanaan bimbingan karir dapat meningkatkan 
sumber daya manusia mengenai cara berwirausaha melalui program bimbingan karir 
yang telah diselenggarakan di PKBM Bunga Kantil. Senada dengan (Vauz, 2011:79) 
bahwa peningkatan efektivitas keberhasilan pendidikan nonformal telah dilakukan 
dengan berbagai evaluasi terhadap kiprah pendidikan nonformal selama ini. 
Pembangunan pendidikan nonformal haruslah semaksimal mungkin bersifat 
partisipatif, dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri dan peran pemerintah 
sebaiknya diposisikan lebih sebagai fasilitator. 
Berdasarkan pengamatan penulis, faktor yang menyebabkan remaja putus 
sekolah yang mengikuti bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil adalah faktor 
ekonomi, faktor sekolah, faktor asusila. Sebagaimana menurut (Baharuddin, 1982: 
17), faktor yang menyebabkan terjadinya remaja putus sekolah adalah faktor 
ekonomi,  faktor sekolah. 
Dengan adanya bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil tersebut, dapat 
membawa perubahan bagi remaja putus sekolah, diantaranya mandiri, berinovasi, 
berwirausaha, dll. Retnanto (2009:84-86) menyebutkan hal-hal yang dapat 
mensukseskan karir seseorang adalah sebagai berikut: (1) Orientasi kesadaran, (2) 
Pemberian motivasi, (3) Assesment karir, (4) Penjajakan karir, (5) Menentuan 
tujuan karir, (6) Tersedianya dunia kerja, dan (7) Penempatan magang.  
Bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil sudah melakukan tujuh hal yang 
dapat mensukseskan karir, seperti yang telah dipaparkan dalam teori Retnanto. 
Individu diberi pengarahan kesadaran tentang peluang dan hambatan dalam 
mencari pekerjaan oleh tutor dalam mengembangkan poteni karirnya, agar saat 
memasuki dunia kerja tidak keluar dari batas-batas kesadaran normal seseorang. 
Warga belajar di PKBM Bunga Kantil juga  dapat menggali profil karir individu 
berdasarkan  kecenderungan dalam kepribadian, minat dan kekuatan keterbatasan 
diri, serta sikap dalam kerjanya. Penerapan assesment di PKBM Bunga Kantil 
melalui evaluasi potensi serta minat dan bakat warga belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan bimbingan karir remaja putus sekolah di PKBM Bunga    Kantil 
Jebres Surakarta terdiri dari beberapa tahapan diantaranya adalah (1) 
Assesment, mengetahui latar belakang dari masing-masing remaja putus 
sekolah, mengetahui minat serta bakat dari masing-masing remaja putus 
sekolah sehingga memudahkan untuk mereka memilih pelatihan ketrampilan 
yang ditawarkan oleh PKBM Bunga Kantil sesuai dengan potensi yang 
dimiliki (2) Intervensi bimbingan karir, ada beberapa bentuk layanan 
bimbingan karir yang diberikan oleh PKBM Bunga Kantil kepada remaja 
putus sekolah diantaranya (a) layanan informasi karir seperti informasi 
lowongan kerja, informasi mengenai ketrampilan yang dipilih, informasi 
motivasi karir, (b) pelatihan karir, diantaranya pelatihan ketrampilan 
menjahit, pelatihan ketrampilan otomotif, pelatihan ketrampilan fotografi, 
dan pelatihan ketrampilan tata boga. (3) Magang karir, PKBM Bunga Kantil 
mengadakan magang karir untuk para remaja putus sekolah sesuai dengan 
pelatihan yang telah dipilih, mereka akan ditempatkan magang di lembaga 
mitra yang sudah ditentukan oleh PKBM Bunga Kantil. Diantaranya bengkel 
motor, penjahit, toko kue, studio foto. (4) Memandirikan peserta bimbingan 
karir, dengan mengadakan bazar karir dan penyuluhan. (5)Tindak lanjut 
pasca bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta setelah 
melaksanakan bimbingan karir adalah penyaluran tenaga kerja di lembaga 
mitra dan bantuan pendanaan stimulus untuk membuka usaha.  
2. Hambatan yang dihadapi pada saat melaksanakan bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil Jebres Surakarta adalah jumlah tutor sangat terbatas, daya 
serap masing-masing remaja putus sekolah berbeda-beda sehingga menjadi 
hambatan pada saat proses bimbingan karir, transportasi remaja putus 
sekolah yang akan berangkat ke PKBM, dan sarana terbatas. 
3. Dampak yang terjadi dengan adanya bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil Jebres Surakarta adalah (1) mengurangi angka pengangguran di 
Surakarta, (2) meningkatkan sumber daya manusia dan kualitas hidup 
manusia, (3) meningkatkan kesehatan mental, (4) mendapatkan jaringan 
yang lebih luas 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan, diantaranya: 
1. PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta perlu menambahkan tutor dan alat 
untuk pelatihan agar proses pelaksanaan bimbingan karir bisa berjalan 
dengan maksimal. 
2. Pemerintah kota Surakarta dapat menjadikan PKBM Bunga Kantil sebagai 
rujukan masyarakat yang membutuhkan program-program bimbingan karir.   
3. Waktu atau jam bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil hendaknya 
ditambah agar hasil yang didapatkan warga belajar maksimal.  
4. Pada kegiatan evaluasi penilaian hasil bimbingan karir tidak hanya dilakukan 
pada aspek pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga perlu penilaian 
pada aspek sikap yang dapat digunakan untuk bahan peningkatan 
profesionalisme pendidik, perbaikan proses pembelajaran, dan pembinaan 
sikap warga belajar. 
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Lampiran 1. Interview Guide 
INTERVIEW GUIDE 
Untuk Kepala dan Tutor PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
1. Program-program apa sajakah yang telah direncana oleh PKBM Bunga Kantil 
Jebres Surakarta dalam upaya memberikan pengetahuan dan wawasan karir 
terhadap warga belajar? 
2. Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam upaya memberikan bimbingan 
karir terhadap warga belajar? 
3. Bagaimana peran dari masing-masing pihak yang terlibat? 
4. Bagaimana tahap pelaksanaan bimbingankarir di PKBM Bunga Kantil? 
5. Bagaimana metode bimbingan karir yang diberikan oleh tutor bimbingan karir 
di PKBM Bunga Kantil? 
6. Sarana dan prasarana apa saja yang telah disediakan PKBM Bunga Kantil dalam 
menunjang pelaksanaan karir warga belajar? 
7. Bagaimana keaktifan warga belajar dalam mengikuti bimbingan karir? 
8. Apa hambatan yang dihadapi saat melaksanakan program bimbingan karir? 
9. Bagaimana program tindak lanjut ketika warga belajar lulus bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil? 
10. Bagaimana dampak adanya bimbingan karir untuk remaja putus sekolah? 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
Untuk Remaja Putus Sekolah PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
1. Bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ? 
2. Bagaimana metode bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil? 
3. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan PKBM Bunga Kantil untuk 
pelaksanaan bimbingan karir? 
4. Apa hambatan yang anda hadapi ketika mengikuti bimbingan karir? 
5. Apa harapan anda setelah lulus dari bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil? 
6. Bagaimana tindak lanjut PKBM Bunga Kantil setelah pelaksanaan bimbingan 
karir selesai ? 
7. Bagaimana dampak yang anda rasakan dengan adanya bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S1W1 
Tanggal 05 September 2018 
Nama  : Haris Krisantono, S.Pd. 
Alamat : Purwodadi 
Jabatan : Kepala Penyelenggara PKBM Bunga Kantil 
Usia  : 32 Tahun 
Pendidikan : S1 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
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Assalamualaikum bapak 
Waalaikummussalam, iya mbak, gimana mbak, 
ada yang perlu saya bantu? 
Begini Pak, saya Dita dari mahasiswa BK IAIN 
ingin bertanya kepada baak mengenai 
bimbingan karir yang telah terlaksana di PKBM 
Bunga Kantil ini.  
Oh iya mbak, monggo silahkan 
Menurut bapak program-program apa sajakah 
yang telah direncana oleh PKBM Bunga Kantil 
Jebres Surakarta dalam upaya memberikan 
pengetahuan dan wawasan karir terhadap warga 
belajar 
Program yang telah terencana di PKBM Bunga 
Kantil ini banyak mbak, jadi PKBM Bunga 
Kantil ini memiliki dua program, yakni PAUD 
dan PKBM. Dan PKBM ini programnya selain 
mata pelajaran umum juga ada bimbingan karir, 
seperti menjahit, otomotif, fotografi, dan tata 
boga. 
Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam 
upaya memberikan bimbingan karir terhadap 
warga belajar Pak? 
Untuk pihak yang terlibat adalah tutor, mitra 
kerja, dinas pendidikan Surakarta, dan tentunya 
warga belajar itu sendiri mbak. 
Bagaimana peran dari masing-masing pihak 
yang terlibat? 
Tutor sebagai pendamping warga belajar. Tutor 
Opening 
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mendamingi sesuai dengan jurusan mereka. 
Mitra kerja sebagai program tindak lanjut, dan 
Dinas Pendidikan Surakarta sebagai pemantau 
warga belajar. 
Bagaimana tahap pelaksanaan bimbingan karir 
di PKBM Bunga Kantil? 
Jadi ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ini 
mbak, diantaranya adalah yang pertama tahap 
awal itu ada assesment, dilakukan assesment 
disini tujuannya agar kita para pengelola PKBM 
Bunga Kantil mengetahui latar belakang 
mengenai tingkat pemahaman mengenai karir 
remaja-remaja yang putus sekolah ini sejauh 
mana, agar kami juga mengetahui dan bisa 
menggali sebetulnya apa bakat serta minat yang 
dimiliki oleh para remaja putus sekolah ini, 
dengan tahap awal ini kita baru bisa melangkah 
ke tahapan bimbingan karir yang selanjutnya, 
selanjutnya tahap kedua disini ada tahapan 
proses pelatihan bimbingan karir ya mbak, dalam 
pelatihan ini juga masih ada beberapa bentuk 
layanan yang diberikan kepada penerima 
manfaatnya, ada layanan informasi terkait 
dengan infromasi karir yang harus kami 
sampaikan kepada para remaja putus sekolah, 
ada layanan penempatan pelatihan, jadi seperti 
yang sebelumnya saya bilang ada beberapa 
pelatihan nantinya seperti menjahit, tata boga, 
otomotif dan fotografi, kemudian tahapan ketiga 
ada magang, jadi setelah pelatihan karir kit 
arahkan untuk magang dengan tujuan para 
remaja ini bisa mengetahui secara langsung 
bagaimana gambaran sebenarnya proses kerja 
yang dilakukan di lembaga mitra sesuai dengan 
jurusan maisng-masing. Selain ada pelatihan 
kami juga akan melakukan pelatihan kerja dalam 
bentuk magang karir ini. Tahapan terakhir 
memandirikan peserta bimbingan karir dengan 
mengadakan bazar karir tujuannya agar mereka 
bisa mandiri mengelola memanajement produksi 
yang akan dipamerkan. 
Bagaimana metode bimbingan karir yang 
diberikan oleh tutor? 
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sebelum proses pelatihan dilaksanakan biasa 
tutor mempersiapkan modul atau materi mbak, 
kemudian dalam kelas pelatihan disampaikan 
materi kemudian praktik. 
Sarana dan prasarana apa saja yang telah 
disediakan PKBM Bunga Kantil dalam 
menunjang pelaksanaan karir warga belajar? 
Kami menyediakan ruang kelas yang nyaman 
dan beberapa mesin jahit, alat-alat mesin 
otomotif, serta beberapa kamera untuk 
bimbingan karir fotografi. 
Bagaimana keaktifan warga belajar dalam 
mengikuti bimbingan karir? 
Untuk keaktifan mengikuti bimbingan karir para 
remaja putus sekolah sangat antusias dan selalu 
hadir kecuali ada hambatan-hambatan yang lain 
seperti sakit.Selanjutnya juga dilakukan penilaian 
terhadap warga belajar yang memiliki prestasi, 
informasi- informasi warga belajar yang 
berprestasi dikumpulkan dari narasumber bagi 
warga belajar yang berprestasi diberikana 
presiasi.Selanjutnya pada saat ini perlengkapan 
alat untuk praktik sudah memenuhi standart 
Tetapi alat untuk praktik masih kurang, bahan 
yang digunakan untuk menjahit, alat-alat 
bengkel masih kurang berfariasi, selain itu 
apabila terjadi kecelakaan kerja juga terkendala 
dengan obat-obatan. 
Apakah program bimbingan karir sudah 
berjalan lancar? 
Alhamdulilah sudah mbak 
Apa kendala yang dihadapi saat melaksanakan 
program bimbingan karir? 
Adapun  yang menjadi kendala yang dihadapi 
oleh tutor adalah daya serap peserta yang 
mengikuti pelatihan berbeda-beda karena jenjang 
pendidikan warga belajar tidak sama ada yang 
masih sekolah jenjang setra paket A (SD), setara 
paket B (SMP), setara paket C (SMA), sehingga 
tutor yang memberi materi harus mengulang 
beberapa kali yang telah disampaikan hingga 
peserta betul-betul mengerti. 
Bagaimana program tindak lanjut ketika warga 
belajar lulus bimbingan karir di PKBM Bunga 
Metode bimbingan 
karir 
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Kantil? 
Remaja putus sekolah yang telah selesai 
mengikuti bimbingan karir yang akan membuka 
usaha maka akan dibantu peralatan untuk 
usahanya dari PKBM Bunga Kantil, dan remaja 
putus sekolah yang ingin bekerja. 
PKBM Bunga Kantil bekerja sama dengan mitra 
apa saja Pak? dan adakah penyuluhan di PKBM 
Bunga Kantil Pak? 
Biasanya penyuluhan diisi oleh orang-orang 
dinas dan kami panggilkan seseorang yang sudah 
berpengalaman di bidang usaha, kemudian 
mereka memberikan ilmunya kepada warga 
belajar mengenai bimbingan karir yang telah 
diperoleh. Mulai dari manfaat dan bagaimana 
cara mengembangkan. Hal ini akan membuka 
pikiran warga belajar dan memberikan gambaran 
untuk melangkahkan kaki setelah lulus dari 
PKBM Bunga Kantil. 
Bunga Kantil telah mengadakan kerja sama 
dengan mitra kerja yang dapat menyalurkan 
remaja putus sekolah sesuai dengan jurusan 
masing-masing. PKBM Bunga Kantil bekerja 
sama dengan bengkel Abadi Motor Jebres, 
Studio Adi Mitra Pratama, Pabrik Roti Semir 
Solo, dan Pakbrik Roti New Victory Jebres 
Mojosongo. 
Bagaimana dampak adanya bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil ? 
Dampaknya sekarang para remaja putus sekolah 
lebih bersemangat lebih percaya diri bahwa dia 
memiliki potensi tidak seperti sebelumnya. 
Berarti program bimbingan karir ini sudah 
membantu warga belajar dalam penyaluran 
kerja ya Pak? 
Oh iya saya hampir lupa Pak, apakah bapak 
mewawancarai setiap calon remaja putus 
sekolah yang akan mengikuti bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil? 
Ketika remaja putus sekolah mendaftar di PKBM 
Bunga Kantil sini, terlebih dahulu saya tanya 
mengenai latar belakang mengapa bisa sampai 
putus sekolah. Beberapa alasan mereka menjadi 
catatan saya untuk proses belajar di PKBM 
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Bunga Kantil 
Benar sekali mbak. 
Terimakasih bapak Haris atas waktu yang 
diberikan. 
Sama-sama mbak dita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S2W1 
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Nama  : Dini Nur’ainy, S.Pd.  
Alamat : Blora 
Jabatan : Admin dan Tutor Menjahit 
Usia  : 24 Tahun 
Pendidikan : S1 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
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Permisi Bu, mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar. 
Iya ada apa mbak? 
Saya Dita mahasiswa IAIN jurusan BK sedang 
meneliti mengenai bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini, nah bolehkan saya bertanya-
tanya pada ibu mengenai bimbingan karir disini 
bu? 
Oh tentu mbak, silahkan 
Program-program apa sajakah yang telah 
direncana oleh PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta dalam upaya memberikan 
pengetahuan dan wawasan karir terhadap warga 
belajar? 
Di PKBM Bunga Kantil ini memberikan 
pengetahuan umum seperti di sekolah formal dan 
nilai plusnya adalah adanya bimbingan karir 
menjahit, otomotif, tata boga, dan fotografi 
sesuai dengan kemampuan bakat dan minat 
warga belajar. 
Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam 
upaya memberikan bimbingan karir 
terhadapwarga belajar? 
Pihak yang terlibat adalah yang pastinya tutor, 
karena tutor memiliki peran penting dalam 
bimbingan karir, tutor yang mendampingi para 
warga belajar. Pihak selanjutnya adalah mitra 
kerja sebagai penyaluran kerja setelah lulus, dan 
yang terakhir adalah Dinas Pendidikan Surakarta 
yang hanya memantau. 
Bagaimana peran dari masing-masing pihak 
yang terlibat? 
Opening 
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Mereka memiliki perannya masing-masing. 
Mitra kerja berperan menerima warga belajar 
yang sekiranya pantas untuk bekerja di sana. 
Sedangkan Dinas Pendidikan Surakarta sebagai 
penilai dan pemantau semua PKBM di Surakarta. 
Bagaimana tahap pelaksanaan bimbingan karir 
di PKBM Bunga Kantil? 
untuk tahapan pelaksanaan bimbingan karir 
disini yang paling utama adalah ada tahapan 
dimana para pengelola PKBM Bunga Kantil ini 
melakukan identifikasi awal terhadap para 
remaja putus sekolah agar kita bisa tau 
mengenai minat, bakat, serta karir apa yang 
mereka cita-citakan untuk kedepannya, dari situ 
baru kita bisa masuk tahapan yang kedua. 
Metode apa yang diberikan oleh tutor pada saat 
bimbingan karir? 
metode memberi pelatihannya yaa saya pertama 
melakukan evaluasi dulu mbak apa mereka 
sudah bener paham dengan materi sebelumnya, 
kalau belum ada pengulangan, kalau sudah 
lanjut pemberian materi baru, setelah paham 
baru kita melakukan praktinya. 
Sarana dan prasarana apa saja yang telah 
disediakan PKBM Bunga Kantil dalam 
menunjang pelaksanaan karir warga beajar? 
Adanya ruang kelas dan alat bimbingan karir 
seperti mesin jahit, kamera, dan mesin otomotif. 
Bagaimana keaktifan warga belajar dalam 
mengikuti bimbingan karir? 
Para warga belajar yang mengikuti bimbingan 
karir selalu aktif dan bersungguh-sungguh, pada 
tahap awal sudah ada perjanjian  bahwa tidak 
boleh main-main selama mengikuti bimbingan 
karir. Alat yang digunakan untuk praktik sudah 
memadai, metode-metode yang digunakan 
selama ini sudah efektif dan dapat dilanjutkan. 
Walau demikian pihak narasumber hanya 
memberikan rangsangan  atau  pancingan  
kepada warga belajar untuk  selanjutnya warga 
belajar yang akan mengembangkan 
kemampuannya sendiri 
Apakah program bimbingan karir sudah 
berjalan lancar? 
Peran Pihak 
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Sejauh ini sudah mbak 
Bagaimana arah baru dalam sistem pendidikan 
di PKBM Bunga Kantil ini Bu? 
Arah baru dalam system pendidikan luar sekolah 
yang memiliki visi untuk memberdayakan 
masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas 
hidupnya 
Apa hambatan yang dihadapi saat melaksanakan 
program bimbingan karir? 
Saat tutor tidak masuk, kami bingung 
mencarikan ganti, karena jumlah tutor hanya 
terbatas 
Bagaimana program tindak lanjut ketika warga 
belajar lulus bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil? 
Remaja putus sekolah yang telah selesai 
mengikuti bimbingan karir  yang akan membuka 
usaha maka akan dibantu peralatan untuk 
usahanya dari PKBM Bunga Kantil, dan remaja 
putus sekolah yang ingin bekerja, PKBM Bunga 
Kantil telah mengadakan kerja sama dengan 
mitra kerja yang dapat menyalurkan remaja 
putus sekolah sesuai dengan jurusan masing-
masing. PKBM Bunga Kantil bekerja sama 
dengan bengkel Abadi Motor Jebres, Studio Adi 
Mitra Pratama, Pabrik Roti Semir Solo, dan 
Pakbrik  Roti New Victory Jebres Mojosongo.  
Berarti bimbingan karir ini sangat dibutuhkan 
dan bermanfaat sekali bagi warga belajar di 
PKBM Bunga Kantil ini ya bu? 
Sangat berguna sekali mbak 
Terimakasih atas waktunya ya bu Dini.. 
mungkin cukup sampai sini dulu pertanyaan 
saya. 
Sama-sama mbak. 
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Permisi Pak, mohon maaf mengganggu 
waktunya sebentar. 
Iya mbak? 
Saya Dita mahasiswa IAIN jurusan BK sedang 
meneliti mengenai bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini, nah bolehkan saya bertanya-
tanya pada ibu mengenai bimbingan karir disini 
Pak? 
Monggo mbak, silahkan 
Bapak sudah lama mengajar di sini? 
Ya hampir 2 tahun saya mbak 
Menurut bapak, apakah warga belajar sangat 
berantusias untuk belajar di sini Pak? 
Menurut saya sangat antusias sekali, terutama 
bimbingan karirnya. 
Kenapa bimbingan karirnya Pak? 
Ya karena bimbingan karir sebagai langkah dia 
untuk bekerja. 
Program-program apa sajakah yang telah 
direncana oleh PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta dalam upaya memberikan 
pengetahuan dan wawasan karir terhadap warga 
belajar? 
PKBM Bunga Kantil memiliki banyak program, 
salah satunya adalah bimbingan karir otomotif. 
Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam 
upaya memberikan bimbingan karir terhadap 
warga belajar? 
Pihak yang terlibat adalah mitra kerja yang sudah 
bekerja sama dengan PKBM Bunga Kantil. 
Apa manfaat diadakannya Bimbingan Karir di 
PKBM Bunga Kantil? 
Opening 
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manfaat pelaksanaan bimbingan karir kepada 
remaja putus sekolah adalah mengurangi  angka 
pengangguran. Remaja putus sekolah yang  
mengikuti pelatihan dapat memilih jurusan 
sesuai dengan minatnya sendiri. Diharapkan 
remaja tersebut mandiri, terampil sesuai dengan 
jurusan yang dipilih serta dapat membuka usaha 
sendiri. Oleh karena itu, remaja putus sekolah 
yang telah mengikuti pelatihan diharapkan 
mampu mengolah dan mendesain baju sendiri, 
membuka bengkel sendiri, membuat studio 
foto, dan berwirausaha. Adapun kaitannnya 
dengan pembangunan adalah untuk 
meningkatkan sumberdaya manusia dengan 
demikian remaja yang telah memiliki usaha 
sendiri dan menghasilkan uang dapat membayar 
pajak kepada pemerintah. 
Bagaimana tahap pelaksanaan bimbingan karir  
di PKBM Bunga Kantil? 
ya tahapan pertamanya ada assesment mbak, 
agar kita mengetahui seperti apa bakat dan 
minat karir remaja-remaja ini nantinya 
cocoknya untuk dimasukkan pada pelatihan 
karir yang mana. Seperti itu, baru kita 
melangkah ke tahapan yang kedua pelatihan 
karir kemudian tindak lanjut. 
Bagaimana metode yang digunakan tutor untuk 
bimbingan karir? 
untuk pelatihan otomotif sendiri saya selalu 
memberikan materi terlebih dahulu, sebisa 
mungkin materi saya kemas dengan menarik 
agar pelatihan pada materi tidak jenuh dan bisa 
juga meningkatkan motivasi remaja untuk terus 
berlatih, setelah paham biasa kita simulasi 
kelompok, disana kita ada diskusi, tanya jawab, 
terkadang juga saya berikan ice breaking sedikit 
supaya tidak sepaneng mbak. Setelah materi 
semua paham baru kami jadwalkan praktik di 
bengkel mitra yang bekerja sama dengan kami. 
Sarana dan prasarana apa saja yang telah 
disediakan PKBM Bunga Kantil dalam 
menunjang pelaksanaan karir warga beajar? 
Adanya ruang kelas dan alat bimbingan karir 
seperti mesin jahit, kamera, dan mesin otomotif. 
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Bagaimana keaktifan warga belajar dalam 
mengikuti bimbingan karir? 
Warga belajar sangat antusias dan semangat 
sekali dalam mengikuti bimbingan karir 
Apakah program bimbingan karir sudah 
berjalan lancar? 
Sudah sih mbak 
Apa hambatan yang dihadapi saat melaksanakan 
program bimbingan karir? 
Saya tidak bisa libur, karena tutor otomotif hanya 
saya hehe 
Bagaimana program tindak lanjut ketika warga 
belajar lulus bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil? 
untuk tindak lanjut jelas ada mbak, tidak 
mungkin kami biarkan begitu saja. Disini 
setelah mengikuti proses pelatihan karir bagi 
yang ingin bekerja di lembaga mitra yang sudah 
bekerja sama dengan kami, pasti akan kami 
bantu untuk penyaluran agar bisa bekerja disana. 
Berarti bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ini 
sangat diidolakan para warga belajar ya Pak? 
Menurut saya iya mbak, karena dengan bimbingan 
karir ini merupakan jembatan mereka dalam 
meraih kesuksesan/usaha sendiri. 
Menurut bapak, dampak dari pelaksanaan 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ini apa? 
Dampak dari pelaksanaan bimbingan karir ini 
adalah dapat mengurangi angka pengangguran di 
kota Surakarta, remaja putus sekolah yang 
mengikuti pelatihan dapat memilih jurusan 
sesuai dengan minatnya masing-masing. 
Diharapkan remaja tersebut mandiri, terampil 
sesuai dengan jurusan yang dipilih serta dapat 
membuka usaha sendiri. Oleh karena itu remaja 
yang telah mengikuti pelatihan diharapkan 
mampu mengolah dan mendesain baju sendiri, 
membuka bengkel sendiri, membuat foto studio 
sendiri, dan berwirausaha. Adapun kaitannya 
dengan SDM  dengan demikian remaja putus 
sekolah yang telah membuka usaha sendiri dan 
menghasilkan uang dapat membayar pajak 
kepada pemerintah 
Terimaksih sekali Pak Dhanu atas informasinya, 
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semoga bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil 
selalu sukses dan warga belajarnya berhasil 
meraih imiannya.Amin 
Amin. Terimakasih mbak 
Sama-sama Pak, terimakasih juga atas waktu 
dan informasinya. 
Penutup 
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Assalamualaikum ibu… mohon maaf 
mengganggu waktunya sebentar.. 
Waalaikumsalam.. iya mbak silahkan duduk 
Saya Dita mahasiswa IAIN jurusan BK sedang 
meneliti mengenai bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini, nah bolehkan saya bertanya-
tanya pada ibu mengenai bimbingan karir disini 
bu? 
Oh tentu mbak, silahkan sajaa 
Program-program apa sajakah yang telah 
direncana oleh PKBM Bunga Kantil Jebres 
Surakarta dalam upaya memberikan 
pengetahuan dan wawasan karir terhadap warga 
belajar? 
Kalau untuk bimbingan karir kita ada banyak 
mbak ada menjahit, otomotif, tata boga, fotografi 
juga. Terlebih kita juga ada mitra kerja unutk 
menyalurkan mereka yang nantinya setelah lulus 
dari sini mau bekerja. 
Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam 
upaya memberikan bimbingan karir 
terhadapwarga belajar? 
Pihak yang terlibat ada tutor, selain itu mitra 
kerja dan Dinas Pendidikan mbak. 
Bagaimana peran dari masing-masing pihak 
yang terlibat? 
Pertama peran dari tutor di PKBM Bunga Kantil 
itu mendampingi segala proses mengajar serta 
bimbingan dan kegiatan yang dilakukan, 
kemudian mitra kerja seperti yang saya sebutkan 
tadi untuk menjalin kerjasama nanti ketika sudah 
lulus ada warga yang berminat bekerja dengan 
Opening 
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mitra kerja kita bisa salurkan kesana mbak. 
Kemudian Diknas Pendidikan Surakarta 
mengawasi dan memantau atau yang menilai 
semua kegiatan di PKBM. 
Apa manfaat diadakannya Bimbingan Karir di 
PKBM Bunga Kantil? 
Untuk mendukung program pemerintah dalam 
menanggulangi angka pengangguran dengan 
membekali pendidikan dan pelatihan 
keterampilan bagi remaja putus sekolah dan 
memberikan pelayanan agar mampu mandiri dan 
mampu bersaing didunia kerja untuk 
mewujudkan kehidupan yang lebih baik di masa 
yang akan datang. 
Bagaimana tahap pelaksanaan bimbingan karir 
di PKBM Bunga Kantil? 
tahapan  pertama assesment karir mbak, 
selanjutnya kami memberikan pelatihan karirnya 
mbak, dalam pelatihan ini ada beberapa bentuk 
layanan yang diberikan pertama layanan 
informasi terkait karir, layanan penempatan 
harus ditaruh mana para remaja ini kelasnya 
yang pas apakah di jahit, tata boga atau yang 
lain, ada layanan dimana memberi kesempatan 
pada remaja ini agar bisa belajar mengamati 
bagaimana nanti ketika di mitra kerja apa saja hal 
penting yang harus dilakukan, kemudian ada 
semacam career day dimana kita mengadakan 
seminar mengenai karir. 
Bagaimana metode bimbingan karir yang 
diberikan? 
pelatihan karir tata boga dengan sepenuh hati 
saya berusaha menyampaikan apa yang saya 
bisa mbak, karena tata boga sendiri juga 
merupakan hobi saya sebenarnya, dengan biasa 
saya praktik dulu sebelumnya kemudian saya 
salurkan kepada remaja putus sekolah disini, ya 
alhamdulillah selalu lancar proses pelatihan, 
sebelumya saya berikan materi kemudian 
praktik dan selalu saya melatih agar mereka 
mampu berargumen menyampaikan apa hasil 
dari yang dipraktikkan, seperti itu mbak. 
Sarana dan prasarana apa saja yang telah 
disediakan PKBM Bunga Kantil dalam 
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menunjang pelaksanaan karir warga beajar? 
Adanya ruangan untuk pelaksanaan bimbingan 
karir, ada juga alat yang digunakan mbak, mesin 
jahit, kamera, alat-alat bengkel, alat tata boga. 
Bagaimana keaktifan warga belajar dalam 
mengikuti bimbingan karir? 
Mereka sangat respon dengan kegiatan ini, karena 
mereka juga sangat membutuhkan adanya 
bimbingan karir seperti ini mbak untuk 
kesuksesan karirnya yang lebih baik kedepan. 
Meskipun terkadang ada malasnya tapi kami 
sebagai tutor selalu memberikan dorongan yang 
terbaik untuk mereka. 
Apakah program bimbingan karir sudah 
berjalan lancar? 
Alhamdulillah sejauh ini sudah lancer meskipun 
ada beberapa kendala. 
Apa hambatan yang dihadapi saat melaksanakan 
program bimbingan karir? 
Jumlah warga belajar keseluruhan itu 120 orang 
mbak. Per kelas itu terdiri dari satu rombongan 
belajar mbak, jadi paket A, paket B, dan Paket C. 
Ada kelas bimbingan karir juga yang per kelas 
rat-rata 30 warga belajar. Nah kami kekurangan 
tutor.  
Bagaimana program tindak lanjut ketika warga 
belajar lulus bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil? 
Remaja putus sekolah yang sudah selesai 
bimbingan karir jika ada yang ingin 
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih 
tinggi kita bisa membantu informasi mengenai 
Universitas Terbuka, kemudian untuk yang ingin 
bekerja kita bisa membantu menyalurkan ke 
mitra kerja, dan untuk yang ingin membuka 
usaha sendiri kita juga bisa pantau 
perkembangannya dan membantu semampu kita. 
Berarti bimbingan karir ini sangat dibutuhkan 
dan bermanfaat sekali bagi warga belajar di 
PKBM Bunga Kantil ini ya bu? 
Sangat bermanfaat sekali mbak untuk warga 
belajar khususnya para remaja yang harus tetap 
melanjutkan masa depan mereka. 
Terimakasih atas waktunya ya bu.. betul sekali 
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semoga sangat bermanfaat kedepannya. Saya 
pamit ibuk.. assalamualaikum… 
Sama-sama mbak dita. Waalaikumsalam.. 
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Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
 
 
Baris Ket Wawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
P 
 
S 
P 
 
 
 
 
S 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
Assalamualaikum bu Novia mohon maaf 
mengganggu waktunya sebentar bu 
Waalaikumsalam.. iya mbak tidak apa-apa 
Saya Dita mahasiswa IAIN jurusan BK sedang 
meneliti mengenai bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini, nah bolehkan saya bertanya-
tanya pada ibu mengenai bimbingan karir disini 
bu? 
Boleh mbak, silahkan 
Menurut Ibu Novia, manfaat adanya bimbingan 
karir di PKBM Bunga Kantil itu apa bu? 
Pembangunan pendidikan dengan jalan 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil 
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia yang berlangsung 
dalam proses budaya, sehingga dapat 
meningkatkan harkat dan martabat manusia 
Indonesia. Manusia Indonesia yang berkualitas 
itu harus diselaraskan dengan upaya 
mewujudkan pembentukan identitas bangsa. 
Dengan demikian manusiaIndonesia yang 
berkualitas adalah manusia yang mempunyai 
kapabilitas dan kemandirian dalam kehidupan 
berbagsa dan bernegara. Bimbingan karir dapat 
membantu remaja Indonesia, khususnya di 
Kecamatan Jebres menemukan identitas/jati 
dirinya. 
Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam 
upaya memberikan bimbingan karir terhadap 
warga belajar? 
Pihak yang paling terlibat adalah tutor, karena 
tutor adalah guru yang mencetak generasi para 
Opening 
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warga belajar ini mbak. 
Bagaimana peran dari tutor tersebut Bu? 
Perannya ketika mendampingi warga belajar saat 
di kelas, saat teori maupun praktik, dan berperan 
sebagai tempat curhat para warga belajar yang 
mengalami kesusahan dalam bimbingan karir. 
Apakah tujuan Bimbingan Karir di PKBM Bunga 
Kantil sudah berjalan sesuai dengan harapan 
bu? 
Alhamdulilah sudah 
Apa buktinya bu? 
Banyak warga belajar kami yang sudah memiliki 
tempat usaha sendiri di rumahnya, ada yang 
sudah bekerja dengan mitra kerja yang bekerja 
sama dengan kami. 
Bagaimana metode yang digunakan pada saat 
bimbingan karir? 
untuk pelatihan fotografi sendiri saya selalu 
menyampaikan teori terlebih dahulu dengan 
berbagai macam media nya ganti ganti, 
kemudian praktiknya saya bagi menjadi 
kelompok mbak karena alatnya juga terbatas 
tidak banyak. Terkadang juga pas praktik saya 
membawa kamera sendiri untuk mempermudah 
penjelasan, karena kan alat yang disini sudah 
terpakai oleh semua remaja putus sekolah 
bahkan juga masih sangat kurang. 
Sarana dan prasarana apa saja yang telah 
disediakan PKBM Bunga Kantil dalam 
menunjang pelaksanaan karir warga beajar? 
Adanya ruangan untuk pelaksanaan bimbingan 
karir, ada juga alat yang digunakan mbak, mesin 
jahit, kamera, alat-alat bengkel, alat tata boga. 
Bagaimana keaktifan warga belajar dalam 
mengikuti bimbingan karir? 
Mereka sangat aktif saat pembelajaran, karena 
mereka berharap di bimbingan karir PKBM 
Bunga Kantil inilah pedoman bagi mereka. 
Menurut Ibu, apa yang menjadi hambatan bagi 
anak-anak dalam pelaksanaan bimbingan karir? 
Mungkin ada sebagian warga belajar, satu atau 
dua yang malas mengikuti pembelajaran sehingga 
dapat mempengaruhi warga belajar yang lain, tapi 
itu hanya sebagian kecil saja, rata-rata mereka 
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pada semangat semua. 
Apa harapan ibu untuk kedepannya dalam proses 
bimbingan karir PKBM Bunga kantil ini? 
Saya berharap, bapak Haris selaku kepala PKBM 
Bunga Kantil mencarikan tutor cadangan, jadi 
ketika ada salah satu totor yang tidak masuk, 
pembelajaran tidak kosong. Seperti itu. 
Oh begitu, Iya bu, jadi biar waktunya lebih efektif 
gitu ya bu 
Benar sekali 
Bentuk program tindak lanjut yang dilakukan 
PKBM Bunga Kantil ini apa Bu? 
Bentuk program tindak lanjut bimbingan karir 
PKBM Bunga kantil yaitu penyedia sumber 
daya manusia, pengadaan dana dan pemberian 
bantuan peralatan praktek, pemberian 
kesempatan magang dan penyeluran tenaga 
kerja di lembaga mitra kerja. 
Terimakasih sekali atas informasi yang diberikan 
mengenai bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil ini ya Bu Novia 
Sama-sama mbak 
Semoga bimbingan karir PKBM Bunga Kantil 
dapat selalu menjalankan dengan visi misinya 
dan selalu sukses untuk para tutor dan warga 
belajar. Sekali lagi terimakasih bu, 
Assalamualaikum 
Amin terimakasih mbak Dita, Sama-sama, 
Waalaikumaslam. 
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Malam mbak, . 
Malam juga mbak, ada apa ya mbak 
Saya Dita mahasiswa IAIN jurusan BK sedang 
meneliti mengenai bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini, nah bolehkan saya bertanya-
tanya pada kamu mengenai bimbingan karir 
disini? 
Boleh mbak 
Nama mbak siapa? 
Aku suci mbak 
Kamu di jurusan apa dalam bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil ini? 
Aku jurusan menjahit mbak 
Menurut mbak suci apa sih manfaat kamu 
mengikuti bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil ini? 
dapat membuka lapangan pekerjaan sendiri 
dengan target satu tahun setelah selesai 
mengikuti bimbingan karir sudah menjadi 
seorang ahli yang profesional dalam menjahit dan 
mempunyai butik sendiri. 
Bagaimana mbak metode bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil ini? 
pertama sekali tutor menjelaskan sedikit materi 
tentang menjahit setelah itu dilanjutkan dengan 
praktik, pada saat praktik jika ada yang kami 
tidak mengerti caranya kami tanyakan kembali 
kepada tutor. Biasanya tutor membagi menjadi 
beberapa kelompok agar mudah menjelaskan, 
kami pelatihan hari kamis dari pukul 18.00 
sampai pukul 21.00. 
Gimana ceritanya kamu bisa sampai sini mbak? 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfat  Bimbingan 
Karir 
 
 
 
 
 
Metode Bimbingan 
Karir 
 
 
 
 
 
 
 
  
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
P 
Maksudnya bagaimana prosedurnya mbak 
ada banyak mbak, pertama kita seperti ditanyai 
tentang dulu sekolah kita dimana sebelum 
dikeluarkan, terus minatnya ikut pelatihan apa, 
diberikan informasi juga soal karir gitu, ada juga 
nanti kita kunjungan terus disuruh nyatetin 
kejadian disana dan yang penting-penting, ada 
juga kita pernah ada seperti penyuluhan soal 
karir gitu di PKBM ini. 
Bagaimana semangat kamu dan teman-teman 
dalam mengikuti bimbingan karir ini? 
Selalu aktif dan antusias mengikuti setiap 
kegiatan-kegiatan terutama sekali pada saat 
proses belajar, tidak pernah absen dan selalu 
hadir 
Bagaimana proses tindak lanjut dari PKBM 
setelah lulus bimbingan karir? 
Kalau sudah selesai sekolah bimbingan karir 
menjahit ini, saya akan membuka usaha sendiri. 
Ini saya juga sambil mengumpulkan modal 
untuk awal usaha saya, nanti ketika sudah lulus 
insya Allah modal sudah terkumpul dan modal 
akan kembali seiring dengan berjalannya usaha 
saya, pihak PKBM Bunga Kantil juga 
mendukung apa yang saya lakukan ini.  
Setelah kamu lulus dari PKBM Bunga Kantil ini, 
apa yang akan kamu lakukan? 
Kalau sudah selesai sekolah bimbingan karir 
menjahit ini, saya akan membuka usaha sendiri. 
Ini saya juga sambil mengumpulkan modal 
untuk awal usaha saya, nanti ketika sudah lulus 
insya Allah modal sudah terkumpul dan modal 
akan kembali seiring dengan berjalannya usaha 
saya. 
Kemudian hambatan yang sering kamu alami 
saat bimbingan karir? 
Kesulitan dan hambatan yang saya hadapi pada 
saat praktik membordir tas, jarum selalu patah. 
Kendala lain pada saat mesin jahit rusak harus 
menunggu diperbaiki terlebih dahulu dan kami 
tidak bisa menjahit selama menunggu perbaikan. 
Saya juga terkadang kesulitan pada saat praktik 
yakni saat memecahkan model. 
Sangat luar biasa sekali, walauun banyak 
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hambatan kamu dan teman-teman selalu 
semangat dalam mengikuti bimbingan karir.  
Iya mbak, karena aku dan teman-teman memang 
sangat membutuhkan bimbingan karir ini untuk 
masa depan kami mbak. Kami sudah putus asa 
dulu waktu putus sekolah, dan alhmdulilah ada 
PKBM Bunga Kantil ini yang dengan tulus 
memberi kami bimbingan dan pengetahuan  
Kendala apa yang kamu alami ketika mengikuti 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ini? 
Ya gimana lagi bu, saya semangat belajar tapi 
tidak punya sepeda, jadi harus naik gojek, 
padahal naik gojek pulang pergi Rp. 30.000. Tapi 
tidak masalah bu, saya semangat, nanti ketika 
saya sudah bisa mendirikan usaha sendiri, saya 
akan beli motor murah?. 
Oh iya, kamu magang dimana? 
Saya magang di penjahit bernama Amanah dekat 
sekolah. Disana banyak yang ngejahit staf-
stafnya. Saya mengasah ketrampilan menjahit di 
Amanah selama kurang lebih 3 bulan. Bersama 
staf penjahit saya diarahkan dan diajari 
bagaimana cara menjahit yang baik 
Semoga kalian bisa sukses ya. Amin 
Terimakasih mbak 
Sama-sama, terimakasih atas informasi dan 
waktunya mbak 
Iya mbak, semoga segera selesai skripsinya ya 
mbak hehe, selamat malam 
Amin, terimakasih sekali mbak, selamat malam 
juga. 
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Usia  : 19 Tahun 
Pendidikan : Paket C 
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Malam mas. 
Malam mbak, ada apa ya mbak 
Saya Dita mahasiswa IAIN jurusan BKI sedang 
meneliti mengenai bimbingan karir di PKBM 
Bunga Kantil ini, nah bolehkan saya bertanya-
tanya pada kamu mengenai bimbingan karir 
disini? 
Boleh mbak, silahkan 
Namamu siapa? 
Aku  Reizka  
Kamu di jurusan apa dalam bimbingan karir di 
PKBM Bunga Kantil ini? 
Aku jurusan otomotif mbak 
Menurutmu, apa sih manfaatnya kamu mengikuti 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ini? 
dengan adanya bimbingan karir ini mbak waah 
saya bersyukur, sebelumnya saya putus sekolah 
tidak tahu soal ketrampilan otomotif, ikut PKBM 
ternyata ada bimbingan karirnya saya ambil 
otomotif. Dulunya juga saya tidak punya banyak 
kenalan orang bengkel atau temen-temen yang 
tau soal otomotif gitu, sekarang jadi banyak 
jaringan yang saya kenal mengenai otomotif. 
Bagaimana sih mas program belajar di PKBM 
Bunga Kantil ini? 
programnya sama seperti sekolah formal, 
bedanya kalo di sini ada tambahan bimbingan 
karir itu mbak, dan jam belajarnya malam, siang 
bisa kerja, keren kan hehe. 
Bagaiama cara tutor di sini dalam mengajar 
bimbingan karir? 
Pak Danu memberikan materi dengan sangat 
Opening 
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baik mbak ketika pelatihan karir, selalu ada aja 
caranya menarik supaya tidak ngantuk itu, 
sejauh ini saya paham apa yang disampaikan, 
seru juga tidak monoton, kalau sudah bener 
paham baru kita diberi jadwal praktik ke 
bengkel. 
Metode tutor yang paling kamu senangi itu 
seperti apa mas? 
Adapun metode yang mudah dipahami bagi saya 
adalah dengan menggunakan metode praktik 
secara langsung karena lebih memudahkan. 
Terkadang tutor teori dahulu baru praktik, kalau 
aku sih lebih ke praktiknya aja.  
Gimana cara tutor menyampaikan materi? 
Biasanya bapak Dhanu memberikan masalah 
mengenai mesin, kemudian kita diminta untuk 
memecahkannya. Dalam pemecahan masalah 
tersebut disertai dengan teori dalam otomotif, 
dan bapak Dhanu membimbing kami sampai 
kami semua paham 
Gimana ceritanya kamu bisa sampai sini mbak? 
Maksudnya bagaimana prosedurnya mbak 
Pada tahap awal menyiapkan persyaratan yang 
diminta oleh PKBM Bunga Kantil selanjutnya 
kami diwawancarai yang berhubungaan  dengan 
kesungguhan kami untuk mengikuti pelatihan, 
dan kami  dibolehkan  memilih jurusan sesuai 
dengan yang kami inginkan. Baru tahap 
selanjutnya kami diberikan pemahaman awal 
tentang kedisiplinan, belajar agama baru 
selanjutnya kami belajar otomotif dan diikuti 
dengan pelajaran-pelajaran umum yang lain 
Bagaimana semangat kamu dan teman-teman 
dalam mengikuti bimbingan karir ini? 
Saya selalu bersemangat ketika pelatihan alat-
alat mekanik dan mesin karena hanya disini saya 
bisa mendapatkan ilmu tersebut yang bisa saya 
jadikan bekal saya. Tutornya Bapak Dhanu juga 
selalu memberikan kami semangat pantang 
menyerah yang bisa memotivasi kami untuk 
selalu belajar 
Setelah kamu lulus dari PKBM Bunga Kantil ini, 
apa yang akan kamu lakukan? 
Kalau sudah selesai sekolah bimbingan karir 
Tutor 
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otomotif  ini, saya akan membuka usaha sendiri. 
Ini saya juga sambil ikut bekerja di bengkel 
tetapi masih serabutan mbak sambil 
mengumpulkan modal dan menambah ilmu juga. 
Sangat luar biasa sekali, walauun banyak 
hambatan kamu dan teman-teman selalu 
semangat dalam mengikuti bimbingan karir. 
Semoga sukses selalu yak. 
Kendala apa yang kamu rasakan ketika 
mengikuti bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil? 
Kalau Angga gak masuk ya saya gak masuk bu, 
karena kan saya bonceng dia, kalau harus jalan 
kaki jauh, naik gojek nambah biaya, suruh 
nganter gak ada yang nganter, ya begitu jalan 
satu-satunya bu, hehe 
Apa keuntungan kamu saat magang di bengkel 
Abadi Motor Jebres? 
Saya jadi handal dalam memperbaiki motor yang 
rusak, karena saat di bengkel Abadi Motor 
Jebres, saya seperti terjun langsung dalam dunia 
nyata, melayani pelanggan dan menghadapi 
keluhan-keluhan, serta memecahkan 
permasalahan dalam hal mesin 
Terimakasih banyak lo mbak, hehe 
Sama-sama, semoga usaha kerasmu berbuah 
hasil, dan satu lagi jangan pantang menyerah 
mas, karena hidup adalah perjuangan. 
Iya mbak, kami juga sering dikasih tau sama 
tutor-tutor Bunga Kantil bahwa hidup adalah 
perjuangan dan yang dapat meraih kesuksesan 
adalah kita sendiri, iya kan mbak 
Bener sekali mas, pokoknya Pantang mundur. 
Tuhan bersama kita. Terimakasih atas waktu, 
informasi, dan kesempatannya mas 
Iya mbak sama-sama, sukses selalu juga buat 
mbak ya. 
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Selamat malam mas, boleh menganggu 
waktunya sebentar? 
Oh iya mbak, boleh, ada apa ya? 
Kenalin dulu, saya Dita mahasiswa IAIN 
jurusan Bimbingan Konseling ingin bertanya-
tanya mengenai bimbingan karir yang sedang 
mas tempuh saat ini. 
Oh iya mbak, gimana 
Sebelumnya, nama kamu siapa? 
Saya Yusuf mbak 
Dari jurusan apa ya? 
Saya tata boga mbak 
Oke, menurutmu apa manfaatnya kamu 
mengikuti bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil ini? 
mendapatkan skill, agar tidak menjadi 
pengangguran dan menambah wawasannya 
dalam bidang kuliner dengan target satu tahun 
dapat membuka usaha makanan sendiri dan 
dapat membuka lapangan usaha sendiri dengan 
demikian saya bisa membantu ekonomi dalam 
keluarga. 
Bagaimana tahap pelaksanaan bimbingan 
karir di PKBM Bunga Kantil? 
tahapannya apa ya, yaa pertama seperti ditanyain 
soal minatnya kita pengen pelatihan apa, ada 
dikasih kayak pengetahuan hal penting soal 
pekerjaan gitu mbak, ada kadang kunjungan 
suruh buat cerita penting kyk narasi gitu, terus 
seminar-seminar gitu. 
Bagaimana metode yang digunakan tutor saat 
Opening 
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bimbingan karir? 
pada saat pelatihan tutor menjelaskan dengan 
kelompok kadang juga disamperin individu 
kurang bagaimana seperti itu mbak, pasti 
pertama belajar resep dulu baru kita praktik 
membikin kue, jajanan pasar, kalau nggak ya 
bikin makanan gitu, meskipun saya laki-laki saya 
tetap suka dengan tata boga, apalagi kulineran 
mbak saya ini kan gemuk suka makan hobi 
masak juga, hehehe. 
Bagaimana tindak lanjutnya setelah bimbingan 
karir ? 
Saya akan berwirausaha, menjadi wirausaha 
yang sukses. Setelah bimbingan karir ini saya 
akan membuka toko roti di rumah, nanti akan 
saya pasarkan online melalui facebook dan 
instagram. Semoga bisa sukses dan dapat 
membatu perekonomian keluarga. 
Harapan dan tujuan kamu setelah lulus dari sini 
aa mas? 
Harapannya sama seperti tindak lanjut saya 
setelah di PKBM saya ingin buka usaha sendiri. 
Apa yang kamu dapat saat magang? 
Saat magang di Pabrik Roti Semir Solo, saya 
mendapat banyak pengalaman dan ilmu. Pabrik 
Roti Semir Solo adalah pabrik roti kering. Cara 
membuatnya hampir sama sih saat belajar di 
sekolah. Cuma kalau di pabrik ini saya semakin 
lengkap alat yang digunakan 
Keren sekali ya harapannya, semoga sukses ya 
mas 
Terimaksih mbak 
Sama-sama, terimaksih atas informasi yang 
diberikan mas 
Sama-sama mbak.  
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Selamat malam mas, boleh menganggu 
waktunya sebentar? 
Oh iya ada apa ya? 
Kenalin dulu, saya Dita mahasiswa IAIN 
jurusan Bimbingan Konseling ingin bertanya-
tanya mengenai bimbingan karir yang sedang 
mas tempuh saat ini. 
Oh iya mbak, gimana 
Sebelumnya, nama kamu siapa? 
Saya Adam mbak 
Dari jurusan apa ya? 
Saya dari jurusan menjahit mbak 
Oke, menurutmu apa manfaatnya kamu 
mengikuti bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil ini? 
Manfaatnya saya mendapatkan pengalaman, ilmu 
serta pembelajaran dan teman baru mbak. Dan 
sekarang lebih merasa berguna gitu ternyata saya 
punya potensi menjahit juga 
Menurutmu, bagaimana metode bimbingan 
karir di PKBM Bunga kantil ini?Aapakah 
kamu suka? 
aku suka banget mbak sama pelatihan karir 
menjahit disini, metodenya ada teori dan praktik. 
Untuk tutor nya sendiri juga tidak pernah 
membedakan antara putra dan putri. 
Apakah kamu suka dengan cara mengajar tutor  
saat bimbingan karir? 
Saya sangat suka dengan cara mengajar tutor. 
Mengapa kamu suka dengan menjahit mas? 
Ya karena suka aja, dari suka itu aku jadikan 
Opening 
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Bimbingan 
Karir 
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Bimbingan 
Karir 
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sebuah hobi, dan saya jadikan sebagai ladang 
uang, melalui bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil ini tentunya. 
Harapan dan tujuan kamu setelah lulus dari sini 
apa mas? 
Saya akan menjadi wirausaha. Setelah 
bimbingan karir ini saya akan membuka jahitan 
sendiri di desa. 
Super sekali ya harapannya, semoga sukses ya 
mas 
Terimaksih mbak 
Sama-sama, terimaksih atas informasi yang 
diberikan mas. Assalamualaikum. 
Sama-sama mbak. Waalaikumsalam 
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Selamat malam mbak, boleh menganggu 
waktunya sebentar? 
Oh iya ada apa ya? 
Kenalin dulu, saya Dita mahasiswa IAIN 
jurusan Bimbingan Konseling ingin 
bertanya-tanya mengenai bimbingan karir 
yang sedang mas tempuh saat ini. 
Oh iya mbak, gimana 
Sebelumnya, nama kamu siapa? 
Saya Rengganis 
Dari jurusan apa ya? 
Saya dari jurusan otomotif 
Cewek, otomotif? 
Iya, hehe 
Wah keren, oke langsung aja ya 
Oke, menurutmu apa manfaatnya kamu 
mengikuti bimbingan karir di PKBM Bunga 
Kantil ini apa?Terus kamu kan cewek, 
kenapa kamu memilih otomotif? 
Saya cewek, tapi saya suka sama mesin 
otomotif, saya juga suka bengkel. Jadi 
manfaatnya saya mengikuti bimbingan karir 
otomotif di PKBM Bunga Kantil ini adalah 
untuk mengasah kemampuanku. Ini juga 
sebagai pembuktian bahwa perempuan tidak 
melulu harus di dapur, tetapi juga bisa 
bekerja layaknya laki-laki. 
Menurutmu, bagaimana metode bimbingan 
karir di PKBM Bunga kantil ini?Aapakah 
kamu suka? 
iyaa mbak aku sangat salut dengan pak Danu 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat Mengikuti 
Bimbingan Karir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode Bimbingan 
  
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
itu, beliau orangnya asik, menyampaikan 
tidak monoton, sangat sabar mengajarkan 
padahal juga aku perempuan ikut nya 
pelatihan otomotif, malahan beliau selalu 
memberi motivasi kalau otomotif tidak harus 
laki-laki terus, perempuan juga tidak harus 
masak, apapun jika kita tekuni dengan 
sunggu pasti berbuah hasil, seperti itu mbak 
beliau selalu memberikan semangat, 
penyampaian materi otomotif enak sekali, 
kadang kita juga diberi game ringan gitu. 
Apakah kamu suka dengan cara mengajar 
tutor  
saat bimbingan karir? 
Iya aku sangat suka mbak.  
Harapan dan tujuan kamu setelah lulus dari 
sini apa? 
Saya akan membuka bengkel di rumah dan 
memiliki banyak karyawan.  
Semoga bisa terlaksana apa yang 
diharapkan ya mbak. sukses ya  
Terimaksih mbak 
Sama-sama, terimaksih atas informasi yang 
diberikan  
Sama-sama mbak.  
Karir 
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lulus dari PKBM 
Bunga Kantil 
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Selamat malam mbak, boleh menganggu 
waktunya sebentar? 
Oh iya ada apa ya? 
Kenalin dulu, saya Dita mahasiswa IAIN 
jurusan Bimbingan Konseling ingin bertanya-
tanya mengenai bimbingan karir yang sedang 
mas tempuh saat ini. 
Oh iya mbak, gimana 
Sebelumnya, nama kamu siapa? 
Saya Shela 
Dari jurusan apa ya? 
Saya dari jurusan tata boga 
Menurutmu manfaatnya kamu mengikuti 
bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil ini 
apa? 
Pelaksanaan bimbingan karir yang saya ikuti, 
manfaatnya sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan dan mengolah kuliner serta 
semangat berwirausaha. Dalam pelatihan ini 
para kami berhasil mengolah berbagai macam 
makanan. pokoknya saya merasakan sekali 
mbak manfaat adanya pelatihan ini, sekarang 
saya bisa membuat kue-kue bisa saya jualkan 
lewat media sosial. Temen-temen, tetangga 
juga suka pada order jajanan ke sayaa, 
meskipun jumlahnya tidak terlalu besar. Tapi 
saya senang jaringan nya jadi tambah luas 
banyak yang suka kue bikinan saya 
Menurutmu, bagaimana metode bimbingan 
karir di PKBM Bunga kantil ini?Aapakah 
kamu suka? 
Opening 
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pelatihan ini sangat menyenangkan mbak, 
banyak praktik nya sih kalau tata boga sering 
banget praktik, tutor nya enak juga, pelatihan 
selalu teori baru praktik, dan saya menyukainya 
Apakah kamu suka dengan cara mengajar tutor  
saat bimbingan karir? 
Iya aku sangat suka 
Harapan dan tujuan kamu setelah lulus dari sini 
apa? 
Aku akan membuka toko kue sendiri di rumah. 
Dengan modal pengalaman yang saya dapatkan 
di bimbingan karir PKBM Bunga Kantil ini 
Semangat sekali kamu, semoga bisa segera 
terwujud ya cita-citanya memiliki warung 
makan sendiri 
Amin. Terimaksih mbak 
Sama-sama, terimaksih atas informasi yang 
diberikan  
Sama-sama mbak.  
Metode  
Bimbingan Karir 
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Selamat malam mas, boleh menganggu 
waktunya sebentar? 
Oh iya ada apa ya? 
Kenalin dulu, saya Dita mahasiswa IAIN 
jurusan Bimbingan Konseling ingin bertanya-
tanya mengenai bimbingan karir yang sedang 
mas tempuh saat ini. 
Oh iya mbak, gimana 
Sebelumnya, nama kamu siapa? 
Saya Alfano 
Dari jurusan apa ya? 
Saya dari jurusan fotografi 
Menurutmu manfaat kamu mengikuti 
bimbingan karir fotografi di PKBM Bunga 
Kantil ini apa? 
sangat bermanfaat bantuan pelatihan karir yang 
diberikan, awalnya kita orang awan yang tidak 
tahu, dilatih sampai bisa dan dari kita tidak 
punya relasi apapun untuk bekerja sebelum 
masuk di PKBM, sekarang jadi punya banyak 
kenalan mbak soal pekerjaan, infonya ya dari 
para pengelola di PKBM Bunga Kantil. 
Menurutmu, bagaimana tutor menyampaikan 
dalam metode bimbingan karir di PKBM 
Bunga kantil ini?Apakah kamu suka? 
Ibu tutor sangat efektif dalam pemanfaatan 
waktu. Teori dan praktik diajarkan dalam 
waktu yang bersamaan, karena memang untuk 
bimbingan karir fotografi, ketika kita bisa dan 
hafal teori, tetapi tidak pernah mempraktikan 
juga sama saja. Sama halnya juga ketika kita 
Opening 
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bisa dan mahir dalam hal praktik, tetapi tidak 
bisa teorinya, nanti kita akan kesulitan saat 
pemecahan masalah. Jadi teori dan praktik 
harus dikuasai. Tutor sudah memberikan yang 
terbaik dalam menyampaikan pembelajaran 
mengenai fotografi, mulai dari bagaimana cara 
memotret yang baik, memilih efek cahaya, serta 
memilih objeknya. 
Apakah kamu suka dengan cara mengajar tutor  
saat bimbingan karir? 
Iya aku sangat suka 
Gimana awalnya tahapan kamu bisa bimbingan 
karir sampai disini? 
Dalam pelaksanaan bimbingan karir fotografi 
di PKBM Bunga Kantil, pertama kali bapak 
Haris bertanya kepada kita apa tujuan saya 
masuk ke PKBM Bunga Kantil, dan bakat 
minat apa yang dipunya. Setelah saya masuk di 
PKBM Bunga Kantil, saya mengikuti program 
bimbingan karir fotografi sesuai dengan 
kurikulum yang disampaikan oleh tutor, muali 
dari teori sampai dengan praktik. 
Setelah lulus dari sini, apa yang akan kamu 
lakukan 
Tentu saya akan membuka studio foto sendiri, 
hehe, saya akan berwirausaha, makanya ini 
sambil mengumpulkan modal 
Semangat sekali kamu, semoga bisa segera 
terwujud ya cita-citanya memiliki warung 
makan sendiri 
Amin. Terimaksih mbak 
Ketika kamu magang di studio, apa yang kamu 
dapatkan disana? 
Aku diajak memotret di rumah-rumah yang 
sedang memiliki acara, seperti pernikahan, 
khitan, dan ulang tahun. Aku juga pernah 
diajak ke gedung untuk memotret pengantin, 
pokoknya banyak ilmu yang saya dapatkan 
serta bekal ketika sudah lulus dari PKBM 
Bunga Kan 
Sama-sama, terimaksih atas informasi yang 
diberikan  
Sama-sama mbak.  
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Selamat malam mbak, boleh menganggu 
waktunya sebentar? 
Oh iya ada apa ya? 
Kenalin dulu, saya Dita mahasiswa IAIN 
jurusan Bimbingan Konseling ingin 
bertanya-tanya mengenai bimbingan karir 
yang sedang mas tempuh saat ini. 
Oh iya mbak, gimana 
Sebelumnya, nama kamu siapa? 
Saya Vera 
Dari jurusan apa ya? 
Saya dari jurusan fotografi 
Menurutmu manfaat kamu mengikuti 
bimbingan karir fotografi di PKBM Bunga 
Kantil ini apa? 
Manfaatnya memiliki modal ilmu dan 
pengalaman untuk berwirausaha 
Apakah kamu suka dengan cara mengajar 
tutor  
saat bimbingan karir?bagaimana 
metodenya? 
Iya aku sangat suka, pelatihan fotografi 
diberikan oleh tutor dengan teori juga praktik 
mbak, jadi setelah teori biasa kita praktik 
mbak, selalu begitu pelatihannya sampai saat 
ini. 
Harapan dan tujuan kamu setelah lulus dari 
sini apa? 
Saya tidak suka bekerja dengan orang lain, 
oleh karena itu saya akan membuka studio 
foto kecil-kecilan, sembari mengumpulkan 
Opening 
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modal. Lama-lama nanti juga gede kalau kita 
serius dan semangat dalam berwirausaha 
Semangat sekali kamu, semoga bisa segera 
terwujud ya cita-citanya  
Amin. Terimaksih mbak 
Sama-sama, terimaksih atas informasi yang 
diberikan  
Sama-sama mbak. 
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Lampiran 3. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Juli 2018 
Tempat : PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
Pukul  : 18.00-21.00 WIB 
 
 Pada hari kamis, tanggal 12 Juli 2018 peneliti mengunjungi PKBM Bunga 
Kantil Jebres Surakarta yang beralamatkan di Jl.Tentara Pelajar no 01 Kelurahan Jebres 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Lokasinya tepat berada di belakang rumah sakit 
Moewardi Surakarta, akses jalan untuk menuju lokasi penelitian sangat mudah 
dijangkau dan berada ditengah kota dengan kondisi jalan yang baik. Tiba di lokasi 
penelitian pada pukul 18.00, kemudian peneliti mengikuti kegiatan pelatihan karir 
menjahit dengan para warga belajar PKBM Bunga Kantil. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan bimbingan karir di PKBM Bunga Kantil. 
Bimbingan karir dilaksanakan rutin pada setiap pertemuan di hari kamis mulai pukul 
18.00 sampai 21.00 WIB. Kondisi disana terlihat sangat ramai banyak warga belajar dan 
para pengelola. Kemudian masing-masing warga belajar memasuki kelas bimbingan 
karir masing-masing sesuai dengan jurusan karir yang telah dipilih dan ditentukan. Pada 
kesempatan kali ini saya memasuki kelas bimbingan karir menjahit. Terlihat dengan 
kondisi kelas yang lumayan luas, ada fasilitas kursi, meja, beberapa hiasan dinding 
seperti bingkai foto presiden republik indonesia beserta wakilnya, ada LCD beserta 
perangkatnya, ada papan tulis, dan peralatan pelatihan menjahit seperti ada beberapa 
penggaris jahit untuk membentuk pola, ada pola baju-baju, ada mesin jahit, jarum, 
benang, ada juga beberapa kain. Kemudian pertama tutor membuka pertemuan dengan 
salam, dilanjutkan melakukan evaluasi pada pelatihan yang sebelumnya apakah ada 
yang kurang paham pada pertemuan sebelumya, kemudian setelah itu tutor mulai 
menjelaskan beberapa materi yang berkaitan dengan pola jahitan, terpampar beberapa 
gambar pola jahitan beserta penjelasannya. Setelah itu ada sesi tanya jawab antara tutor 
dan warga belajar, kemudian pembentukkan kelompok dan mulai melakukan praktik 
membuat pola baju dan ukurannya. Kemudian setelah itu waktu tepat menunjukkan 
pukul setengah sembilan malam, tutor memberikan kesempatan kepada perwakilan 
masing kelompok untuk mempresentasikan dari hasil yang didapatkan dan melakukan 
sesi diskusi sampai waktu habis menunjukkan pukul 21.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Kamis, 19 Juli 2018 
Tempat : PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
Waktu  : 18.00-21.00 WIB 
 
 Pada hari kamis, tanggal 19 Juli 2018 peneliti datang kembali ke PKBM Bunga 
Kantil tepat tiba disana pukul 18.00 dan para warga belajar sudah memasuki kelas 
bimbingan karir masing-masing, kemudian pada pertemuan kali ini peneliti mengikuti 
kegiatan pelatihan di kelas bimbingan karir otomotif. Didalam kelas terlihat kondisi 
ruangan yang luas, ada tutor, ada warga belajar yang ada perempuan juga laki-laki, ada 
beberapa fasilitas didalam kelas pada umumnya. Pertama pembukaan dengan tutor 
membuka dengan salam kemudian langsung menyalakan laptop dan menyalurkan ke 
LCD, disana tutor menjelaskan materi mengenai otomotif dengan media video. Pada 
hari ini dilakukan pengulangan materi yang sebelumnya sudah disampakan karena pada 
pertemun sebelumnya banyak warga yang belum paham. Warga belajar sangat terlihat 
begitu memperhatikan mengenai materi yang disampaikan oleh tutor. Kemudian setelah 
itu ada sesi tanya jawab dan kesimpulan dari materi yang disampaikan. Untuk kegiatan 
praktiknya tutor mengatakan bahwa praktik otomotif langsung dilakukan bebrapa waktu 
mendatang di beberapa bengkel mitra kerja PKBM Bunga Kantil. 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Tempat : PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
Waktu  : 18.00-21.00 WIB 
 
 Pertemuan selanjutnya, pada tanggal 26 Juli 2018 di hari yang sama dan jam 
yang sama peneliti mengikuti pelatihan bimbingan karir di kelas tata boga. Setelah tutor 
memasuki kelas, para warga belajar sudah memposisikan diri sesuai kelompok masing-
masing yang sudah dibagi pada minggu lalu, pada hari ini mereka akan melakukan 
praktik pembuatan makanan. Masing-masing kelompok mempersiapkan peralatan 
seperti kompor, cetakan brownies, mixer manual, alat kukusan, misis, keju, telur, 
tepung, dan bahan kue lainnya. Praktik kali ini warga belajar akan membuat brownies 
kukus, warga terlihat sangat antusias untuk segera memulai praktiknya. Kemudian tutor 
membuka salam dan mempersilahkan mereka untuk melakukan praktik, setelah selang 
beberapa jam praktik selesai masing-masing kelompok melakukan plating kue yang 
telah dibuat dan masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dari apa 
yang telah dipraktikkan. Kemudian setelah itu ada proses evaluasi dari hasil praktik hari 
ini. Waktu menunjukkan pukul sembilan malam, dan semua yang mengikuti pelatihan 
sama-sama membereskan alat yang digunakan untuk praktik. 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Tempat : PKBM Bunga Kantil Jebres Surakarta 
Waktu  : 18.00-21.00 WIB 
 
 Pada tanggal 2 Agustus 2018 peneliti mengikuti pelatihan bimbingan karir di 
kelas Fotografi. Sama seperti pelatihan yang lainnya waktu dimulai dari pukul 18.00 
sampai dengan pukul 21.00. Terlihat ada tutor, dan warga belajar yang jumlahnya 
paling sedikit dibandingkan dengan kelas bimbingan karir yang ainnya. Pada kegiatan 
hari ini tidak ada praktik yang dilakukan, melainkan tutor menjelaskan mengenai materi 
fotografi tentang foto siluet, tutor menjelaskan didepan kelas dengan media gambar dan 
ditampilkan dalam bentuk powerpoint yang ditayangkan di layar LCD. Kemudian 
setelah tutor menjelaskan, ada sesi tanya jawab mengenai materi yang telah 
disampaikan. Setelah itu tutor membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan 
memberikan tugas mengenai foto siluet. Di pertemuan yang akan datang tutor meminta 
para warga untuk mencari foto-foto yang dikategorikan foto siluet dan 
mempresentasikan materi mengenai foto siluet tersebut. 
 
 
 
 
 
Lampiran 4: Daftar Warga Belajar Bimbingan Karir 
Daftar Warga Belajar Yang Mengikuti Bimbingan Karir Menjahit 
 Di PKBM Bunga Kantil Tahun Ajaran 2017/2018 
No 
 
Nama Siswa Kelamin Tempat Lahir 
 
Tanggal Lahir 
1 Abdur Rozik Al Fatah L Sragen 03-10-1997 
2 Adam Romadhon L Surakarta 27-02-1995 
3 Alif Prasetyo L Surakarta 08-03-1999 
4 Bagus Fajar Putranto L Surakarta 10-03-2000 
5 David Prasetyo L Surakarta 10-02-1998 
6 Dhimas Fajar Sri Setyawan L Surakarta 05-05-2000 
7 Didik Habi Cahyono L Lumajang 10-08-1982 
8 Dwi Ichvan Maulana L Sukoharjo 17-07-1999 
9 Egi Shela Setiyawan P Bantul 12-09-1996 
10 Eko Miyarso L Surakarta 14-02-1989 
11 Ferian Putra Airlangga L Surakarta 26-05-1998 
12 Irma Dwi Saputri P Jakarta 16-01-2001 
13 Menik Trimediana Setyati P Semarang 03-05-1969 
14 Merry Setiani P Surakarta 08-09-1997 
15 Nikky Kurniawan L Surakarta 09-07-1997 
16 Nur Rohman P Batang 02-06-1994 
17 Peni Safitri P Surakarta 20-10-2001 
18 Pinggir Kustiyah P Surakarta 25-09-1990 
19 Rendy Wijanarko L Surakarta 20-06-1999 
20 Ria Wijayanti P Surakarta 18-10-1984 
21 Riadanus Fatunusa L Surakarta 31-03-1994 
22 Satriyanto L Surakarta 07-08-1996 
23 Spon Triwidadi L Surakarta 04-05-1988 
24 Suci Erawati P Surakarta 09-11-1998 
25 Yanuar Ade Prakoso L Surakarta 22-01-1997 
26 Ronny Mario Setyarso L Surakarta 19-11-1998 
27 Veris Adhitya Pradana L Surakarta 05-04-2000 
28 Juwanto Pralambang L Surakarta 19-09-1998 
29 Anang Dwi Pamungkas L Surakarta 23-07-1998 
30 Iqbal Adi Saputra L Kab Semarang 29-01-2000 
Daftar Warga Belajar Yang Mengikuti Bimbingan Karir Otomotif Di PKBM Bunga 
Kantil Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama Siswa Kelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir 
1 Abdullah Jamaludin L Surakarta 13-11-2000 
2 Adi Pratama L Surakarta 20-04-2001 
3 Aditya Putra Yunianto L Surakarta 19-09-1992 
4 Andika Eka Prasetya L Surakarta 19-02-1998 
5 Anggun Nugraha L Jelutung 01-10-1995 
6 Arif Syafiruddin L Surakarta 21-01-1996 
7 Burhanudin Affandy L Surakarta 24-01-2000 
8 Cahyo Adi Saputro L Surakarta 05-06-1997 
9 Christian Immanuel L Surakarta 23-01-2001 
10 Dewara Galih Yanuari L Surakarta 09-01-1991 
11 Diki L Sukoharjo 20-06-1997 
12 Eko Saputro L Surakarta 05-09-1997 
13 Fikri Chasanain Al Ghifar L Karanganyar 13-11-2000 
14 Illa Syahla Anya Ferdilan P Tasikmalaya 21-08-2002 
15 Muhammad Aldiansyah Sugeha L Sukoharjo 19-01-2000 
16 Nicholas Fernando Setya Budi L Surakarta 11-04-2003 
17 Rivan Nur Alif L Surakarta 08-06-2000 
18 Roni Witarko L Surakarta 15-05-1994 
19 Supangat L Karanganyar 12-03-1999 
20 Sutrisno L Sragen 10-05-1998 
21 Vianita Ayu Pramesti P Surakarta 14-03-1999 
22 Bahtera Tikta Pramudita P Sukoharjo 04-11-1998 
23 Bintang Maha Putra L Surakarta 08-03-1998 
24 Danil Irpani Hamdani L Samboja 25-11-1999 
25 Dewi Rengganis  P Surakarta 25-07-1992 
26 Diyah Rahmawati P Surakarta 02-06-2001 
27 Erwin Hernawan L Surakarta 27-04-1996 
28 Febri Al Hazmi Pohan L Surakarta 11-02-1997 
29 Frandona Sita Indra L Surakarta 23-11-1981 
30 Galuh Supriyanto L Jakarta 03-02-1975 
31 Joko Wiyono L Klaten 23-03-1983 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 Maryadi L Surakarta 09-03-1976 
33 Nata Agus Hermawan L Surakarta 24-12-1999 
34 Putra Cendawan L Medan 03-06-1992 
35 Ramadhan Adjie Masyaid L Boyolali 07-12-1999 
36 Reizka Putra Kuncoro L Surakarta 09-04-1999 
Daftar Warga Belajar Yang Mengikuti Bimbingan Karir Fotografi Di PKBM 
Bunga Kantil Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama Siswa Kelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir 
1 Ahmad Rojali L Gumukmas 17-04-1989 
2 Alfano Putra Pramudya L Surakarta 31-05-2001 
3 Anang Susetya L Magelang 11-04-2000 
4 Antonius Adi Saputra L Wonogiri 02-09-1999 
5 Ari Setiawan L Surakarta 05-06-2000 
6 Dicky Edwin Herfido L Surakarta 13-06-1996 
7 Dimas Irparingi L Surakarta 25-12-1992 
8 Heri Purnomo L Wonogiri 05-02-1982 
9 Ichwan Fantowi L Surakarta 23-10-1996 
10 Indrayana L Klaten 01-04-1998 
11 Iqbal Rhomadhoni Pratama L Surakarta 11-01-1998 
12 Jodi Lintang Trisnawan L Ngawi 26-03-2000 
13 Marniatun P Surakarta 01-07-1970 
14 Muhammad Depo Rajanto L Surakarta 13-12-1999 
15 Novian Kus Herdianto L Surakarta 02-11-1995 
16 Pujianto L Wonogiri 22-07-1995 
17 Rio Dimas Prakoso L Sukoharjo 26-07-1997 
18 Utomo L Surakarta 17-06-1980 
19 Vera Yuliana P Palembang 07-07-2000 
20 Kristianto L Surakarta 25-03-1996 
21 Adiba Saputra L Surakarta 18-05-1998 
    
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Warga Belajar Yang Mengikuti Bimbingan Karir Tata Boga Di PKBM Bunga 
Kantil Tahun Ajaran 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
No Nama Siswa Kelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir 
1 Dewi Setiyorini P Surakarta 20-042001 
2 Dwi Sigit Saputra L Jakarta 21-10-1999 
3 Srie Gandi P Surakarta 17-06-1986 
4 Sucia Ekky Ramandani P Surakarta 04-12-1999 
5 Listiana L Karanganyar 24-12-1981 
6 Sumarno L Surakarta 12-11-1973 
7 Tita Novita Loka P Surakarta 29-11-1997 
8 Viki Dito Sanjaya L Sukoharjo 10-08-2000 
9 Wibi Herlambang L Surakarta 17-03-1997 
10 Muhammad Sudarman L Nganjuk 18-10-1997 
11 Priyo Demonjoyo L Surakarta 27-07-1996 
12 Yusuf Jose L Karanganyar 03-10-1998 
13 Romadhoni Irfan Ardian L Surakarta 23-12-1998 
14 Fidrayan Adi Kristiyono L Surakarta 27-03-1993 
15 Sela Lelawati P Karanganyar 26-07-2000 
16 Mailani Ayu Wulandari P Sragen 13-05-2001 
17 Sugiyanto L Ngawi 05-06-1970 
18 Quraini Alifatika P Wonogiri 29-10-2000 
19 Ismawardani P Surakarta 01-07-1989 
20 Moh.Sobirin L Kediri 02-08-1985 
21 Barry Egi Julianto L Jayapura 13-07-1986 
22 Mohammad Agus Bahrudin L Kediri 17-08-1980 
23 Wanto L Nusawungu 07-03-1997 
24 Tony Nur Aryanto L Surakarta 03-08-1997 
Lampiran 5 : Daftar Riwayat Hidup 
Daftar Riwayat Hidup 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini 
Nama    : Dita Resyaningrum 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Ngawi, 16 Juli 1996 
Status    : Belum Menikah 
Alamat   : Jalan Yossudarso Gang Indrgiri VII RT13 RW 01 Ngawi 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
No HP    : 089-630-438-678 
Email    : ditaresyaningrum.brilife@gmail.com 
Pendidikan Formal 
1. TK Dharma Wanita 1 Magetan   Lulus Tahun 2002 
2. SDN Margomulyo 1 Ngawi    Lulus Tahun 2008 
3. SMP Muhammadiyah 5 Ngawi   Lulus Tahun 2011 
4. MAN Ngawi      Lulus Tahun 2014 
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Dita Resyaningrum 
 
 
 
 
